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1. Padanan Aksara 
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 
1 ا  tidak dilambangkan 
2 ب B Be 
3 ت T Te 
4 ث Ts te dan es 
5 ج J Je 
6 ح H Ha 
7 خ Kh ka dan ha 
8 د D De 
9 ذ Dz de dan zet 
10 ر R Er 
11 ز Z Zet 
12 س S Es 
13 ش Sy es dan ye 
14 ص Sh es dan ha 
15 ض Dl de dan el 
16 ط Th te dan ha 
17 ظ Zh zet dan ha 
18 ع „ Koma dibagian atas paling kiri 
19 غ Gh ge dan ha 
20 ف F Ef 
21 ق Q Qi 
22 ك K Ka 
23 ل L El 
24 م M Em 
25 ن N En 
26 و W We 
27 ه H Ha 
28 ي Y Ye 





No Contoh kata Transliterasi Dibaca 
1 َ اس sȃ = a dengan topi atas Saa 
2  َس َي  sȋ = i dengan topi atas Sii 
3  َوُس sȗ = u dengan topi atas Suu 
 
3. Kata Sandang 
No Contoh kata Nama kata Dibaca 
1 ن ا  ُرق لا al-Qamariyyah al-Qur’ȃn 
  2 ةّنُس لا al-Syamsiyyah al-Sunnah 






















alm : almarhum 
as : alaihissalam 
dkk : dan kawan-kawan 
H : Tahun Hijriyah 
h. : halaman 
HR : hadits riwayat 
Ibid : ibidem 
M : Tahun Masehi 
no. : nomor 
Q.S : al-Qur‟an Surat 
ra : radhiyallahu „anhu 
Terj. : terjemah 
t.th : tanpa tahun 
sdr : saudara 
Vol. : volume 
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AHMAD HABIB, Kajian tasawuf akhlaqi merupakan sebuah kajian yang 
sangat penting untuk dibahas guna mencari sebuah kesempurnaan diri untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Seorang santri haruslah bisa menjadi cahaya bagi 
sekitarnya. Rumusan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana model ajaran 
tasawuf akhlaqi yang diajarkan di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, 
Selogringging Tulung Klaten?. (2) bagaimana implementasi praktek Tasawuf 
Akhlaqi di kalangan santri di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, Selogringging 
Tulung Klaten?.   
Penelitian ini menggunakan model penelitian lapangan. Sumber primer 
yang digunakan melalui observasi lapangan, informan, data literature dan 
dokumentasi sebagai pendukung. Untuk analisis data menggunakan beberapa 
metode di antaranya: metode diskripsi, metode verstehen, dan metode 
interpretasi. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendiskripsikan model ajaran 
tasawuf akhlaqi di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, Selogringging, Tulung 
Klaten. (2) untuk mendiskripsikan implementasi praktek tasawuf akhlaqi terhadap 
santri di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, Selogringging, Tulung, Klaten.  
Hasil penelitian ini adalah (1) model ajaran tasawuf akhlaqi yang ada di 
Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo bahwa dalam hal membina akhlak dan 
pembersihan jiwa yang sebenarnya bukanlah menjauhi pergaulan dengan manusia 
melainkan meninggalkan akhlaq al-mazmumah yaitu meninggalkan perbuatan 
yang jelek. Sebagaimana menurut Imam al-Qusyairi bahwa untuk meningkatkan 
kualitas seseorang dalam pembersihan jiwa maka dibutuhkan tahapan-tahapan 
untuk melaluinya di antaranya Takhalli (pengosongan diri dari sifat-sifat tercela), 
Tahalli (menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji), Tajalli (terungkapnya nur 
ghaib). (2) implementasi praktek ajaran tasawuf akhlaqi di pasantren Kyai Ageng 
Selo yaitu diantaranya: Untuk menjadikan santri yang ber al-Akhlaq al-Karimah 
sehingga mengerti baik dan buruk. Menjadikan santri mempunyai toleransi yang 
tinggi agar dapat menghormati satu sama lain. Menjadikan seorang santri yang 
lebih percaya diri dalam berbagai hal dan kondisi situasi apapun. Menambah 
kecerdasan spiritual seorang santri karena rasa hormat dan tawadu‟nya terhadap 












“ Bebanmu akan berat. Jiwamu harus kuat. Tetapi aku percaya langkahmu akan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Akhlak tasawuf di dalam pesantren sangatlah penting untuk dikaji.  
Tentu yang menjadi latar belakang kehidupan di dalam pesantren sangat 
berkaitan dengan tasawuf akhlaqi yaitu bagaimana sebuah upaya untuk 
pencapaian diri kepada Tuhannya yang berkonsentrasi pada perbaikan akhlak 
atau budi pekerti.
2
 Secara makna bahasa bahwa pengertian akhlak berasal dari 
bahasa Arab, khilqun yang berarti kejadian, perangai, tabiat atau karakter. 
Sedangkan dalam pengertian istilah akhlak adalah sifat yang melekat pada diri 
seseorang dan menjadi identitasnya.
3
 
Hal ini menjadi penting untuk dibahas karena seorang manusia jika 
tidak memiliki akhlak maka tidak lain hanyalah dianggap sebuah binatang. 
Penelitian ini dianggap penting karena selain untuk menjadikan gambaran 
pelajaran seorang manusia yang berbudi luhur tahu benar dan salah. Untuk 
mengerti dan menjadi manusia yang baik maka dibutuhkan niat dan komitmen 
yang kuat. Pesantren Kyai Ageng Selo banyak mengajarkan santri-santri nya 
tentang akhlak yang nanti dapat dijadikan bekal ketika terjun di tengah 
masyarakat. 
Dalam al-Qur‟an banyak terkandung ajaran-ajaran akhlak Rasulullah 
yang di dalamnya mengajarkan moral individu manusia terhadap kehidupan 
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Bachrun Rif’i, Filsafat Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia, 2010), h. 115. 
3
Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam Dan Barat, ( Jakarta: Raja Grafindo 





sosial dan kehidupan agamanya.
4
 Pada zaman sekarang hal itu mulai 
berbalik dengan terlihat adanya kemerosotan moral. Dibuktikan dengan 
banyaknya kasus pelecehan seksual yang ada dimana-dimana. Disinilah peran 
pondok pesantren sangat penting untuk mengubah moral yang terjadi di 
zaman era modern ini. 
Pemikiran tentang pentingnya membahas akhlak dalam pembinaan 
moral adalah adanya naluri dasar mnusia baik secara individu maupun sosial 
menginginkan sebuah kehidupan yang tertib, aman, damai dan nyaman. Guna 
mewujudkan keadaan yang demikian itu maka diperlukan adanya norma, 
akhlak, aturan dan nilai-nilai moral yang disepakati bersama dan digunakan 
sebagai acuan.
5
 Bicara soal baik dan buruk berarti bicara soal nilai. Perbuatan 
itu akan dinamakan perbuatan bermoral jika perbuatan itu bernilai baik 




Penelitian ini menjadi sangat penting untuk dibahas karena, jika 
seseorang sudah mengkaji tasawuf akhlaqi, harusnya moral akan semakin 
lebih baik. Faktanya masih banyak santri yang membangkang (tidak nurut). 
Teringat pada waktu itu almarhum K.H. Rahmad Ida Royani pernah berkata 
bahwa pesantren dijadikan untuk perbengkelan moral manusia. Maka tidak 
heran orang yang nakal jebolan penjara justru banyak yang tinggal di 
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 Tamami Hag, Psikologi Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 101. 
5 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam Dan Barat, ( Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2012), h. 205. 
6
 Imam Sukardi dkk, Pilar Islam bagi Pluralisme Modern, (Solo: Tiga Serangkai, 





pesantren Kyai Ageng Selo untuk bertaubat dan belajar dari kesalahanya. 
Dalam hal kecil ataupun besar pada kasus nyata di pesantren masih banyak 
terjadi kekerasan antar teman, saling caci maki, masih adanya pencurian 
entah dalam hal uang ataupun barang. Maka dari itu kajian ini sangat penting 
untuk ditekankan kepada seorang santri manakala dalam mempelajari kajian 
tasawuf akhlaqi ini. 
7
 
Effendi berkata “ Meh kabeh pondok ngendi wae podo kabeh mesti 
eneng rak ketang siji santri sing mbeling kandanane angel diatur, mulo ngaji 
kui penting po maneh digo urip sok ning masyarakat”. Maksudnya hampir di 
semua pesantren itu sama saja pasti ada salah satu santri yang membangkang 
maka dari itu mengaji menjadi penting untuk mengetahui baik dan buruk 
tingkah laku seseorang. 
 
Dalam diri manusia itu sendiri terdapat potensi-potensi kekuatan 
dengan adanya fitrah yang cenderung kepada kebaikan. Ada pula yang 
disebut dengan nafsu yang cenderung dinilai dengan hal keburukan. Hal ini 
berkaitan tentang adanya suatu etika yang berarti watak atau karakter 
seseorang untuk menilai apakah tindakan-tindakanya yang telah dikerjakan 
salah ataupun benar. Menjadi sebuah tolak ukur untuk menentukan sejauh 
mana etika yang baik maka diperlukan adanya kajian.
8
 Secara umum, tujuan 
dari beragama dan bermasyarakat itu sendiri tak lain hanya menjadikan 
manusia menjadi baik dan bermanfaat. Maka setiap orang harus mencari dan 
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anak bungsu dari almarhum, K.H.Rohmad Ida Royani (Pendiri pesantren Kyai ageng Selo). 
8 Mohammad Alfan, Dialog pemikiran Timur-Barat, (Bandung: Pustaka Setia  





menggali tanpa pandang bulu, karena di dalam nash  maupun Hadist pun 
sudah dijelaskan bahwa “ Menuntut Ilmu wajib bagi muslim dan muslimah”.9 
Nurcholis Madjid juga mengemukakan bahwa pertemuan dengan 
Tuhan ini merupakan puncak kebahagiaan yang dilukiskan sebagai sesuatu 
yang tak pernah terlihat oleh mata yang bertujuan untuk menghilangkan 
penghalang yang membatasi manusia dengan tuhannya dengan membagi tiga 
tingkatan di antaranya takhalli, tahalli, dan tajalli.
10
 Berbicara agama dan 
etika sudah beda jalan akan tetapi kedua hal tersebut harus berkaitan. Agama 
merupakan hal yang tepat untuk memberikan orientasi moral. Akan tetapi 
agama memerlukan ketrampilan etika agar memberikan orientasi bukan 
sekedar indoktrinasi karena orang beragama mengharap agar ajaran 
agamanya rasional.
11
 Sehingga tidak puas mendengar bahwa Tuhan 
memerintahkan sesuatu tetapi yang terpenting bagaimana menyikapi bahwa 
mengapa Tuhan memerintahkan sesuatu itu. 
Dilihat dari sistem pengajaran yang diterapkan di dunia pesantren 
terdapat kemiripan dengan tatalaksana pengajaran dalam ritual keagamaan 
Hindu dimana terdapatnya penghormatan yang besar oleh murid (santri) 
kepada kyainya sehubungan dengan hal ini Cak Nur juga menggambarkan 
kyai duduk diatas kursi yang dilandasi bantal dan para santri duduk 
mengelilinginya. Dengan begitu timbul rasa hormat dan sopan oleh para 
                                                             
9 Majid al-Najjar, Pemaham Islam antara Rakyu dan Wahyu, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Bandung, 1997), h. 68. 
10 Bachrun Rifa’i, Filsafat Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 116. 
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 Mohammad Alfan, Dialog Pemikiran Timur-Barat, (Bandung: Pustaka Setia 









Pesan penting dalam penelitian ini yaitu bagaimana menjadikan diri 
sebagai makhluk yang lebih sempurna baik dihadapan Tuhannya maupun 
dihadapan sesama manusia dalam arti aspek kehidupan sosialnya. Maka 
tasawuf akhlaqi yang lebih tepat karena, berhubungan dengan perilaku 
seseorang. Alasan peneliti memilih pondok pesantren Kyai Ageng selo 
karena di pondok ini terdapat sebuah gagasan yang mengajarkan bagaimana 
membina pola perilaku santri dari mulai secara lahiriyah hingga sampai 
kepada batiniyah.  
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan utama dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana model ajaran tasawuf akhlaqi yang diajarkan di Pondok 
Pesantren Kyai Ageng Selo, Selogringging Tulung Klaten? 
2. Bagaimana implementasi praktek Tasawuf Akhlaqi di kalangan  santri di 
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B. Tujuan dari Penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendiskripsikan model ajaran tasawuf akhlaqi di Pondok Pesantren 
Kyai Ageng Selo, Selogringging Tulung Klaten. 
2. Untuk mendiskripsikan implementasi praktek tasawuf akhlaqi terhadap 
santri di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo Selonggring Tulung Klaten 
dan masyarakat sekitarnya. 
C. Manfaat yang dapat diambil dari Penelitian ini adalah : 
Manfaat Secara Akademi : 
1. Untuk mengetahui gambaran materi yang diajarkan di dalam kajian 
tasawuf akhlaqi di pesantren Kyai Ageng Selo Selogringging Tulung 
Klaten. 
2. Untuk memberikan gambaran kepada seorang mahasiswa tentang 
pentingnya moral Akhlak. 
Manfaat Secara Praktis : 
1. Dapat memberikan tambahan pengetahuan wawasan tentang ajaran 
tasawuf akhlaqi dalam pembentukan karakter moral santri.  











D. Tinjauan Pustaka  
Penelitian yang akan penulis lakukan yaitu bagaimana pesan penting 
dalam akhlak yang ada di pengajian Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo yang 
bertujuan untuk memperbaiki nilai moral santri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Khori Ali skripsi Fakultas 
Ushuluddin Jurusan Aqidah Filsafat tahun 2013 yang berjudul Tasawuf 
Transformatif (Studi atas Teori dan Praktik Tasawuf di Pesantren Darul 
Afkar Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten) yang pada 
intinya berisi tentang tranformasi model kajian teori serta materi teori 
tasawuf, model kajian tasawuf praktis dan transformasi dalam kehidupan 
praktisi tasawuf.   
Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Ali Masykur Skripsi Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah jurusan Komunikasi Penyiaran Islam tahun 2015 
yang berjudul Strategi Komunikasi Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo 
Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat (Studi analisis Strategi komunikasi 
progam Pesantren kilat Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri dan 
Pelatihan Peternakan sapi di Ponpes Kyai Ageng Selo Dukuh Selogringging 
Desa Tulung Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten.  
Mengenai penelitian yang dibahas yaitu memberikan kesan 
pentingnya nilai akhlak para santri untuk pembersihan hati yang ditekankan 
melalui kajian secara langsung dengan cara mengkaji kitab aqidah, akhlaq li 
al-banin, adabul muta’allim beserta kitab tasawuf dan tafsir al-Ibriz karya 





Khoiri Ali yaitu menggambarkan model kajian tasawuf secara langsung 
dengan melalui praktek meditasi. Dalam penelitian ini hanya sekedar 
membahas penekanan melalui hati secara langsung berupa sindiran sehingga 
melatih kepekaan para santri di pesantren Kyai Ageng Selo. Sedangkan 
mengenai perbedaan dalam penelitian Ali Masykur lebih kepada praktek 
beternak sapi guna pemberdayaan masyarakat di sekitar pesantren, tetapi 
tidak mengulas tentang bagaimana pentingnya moral santri di Pondok 
Pesantren Kyai Ageng Selo. 
E. Landasan Teori 
Mengenai landasan teori dalam penelitian ini menggunakan teori al-
Quasyairi bahwa untuk menghilangkan penghalang yang membatasi manusia 
dengan Tuhanya yaitu dengan cara atau tingkatan-tingkatan diantaranya: 
Takhalli (mengkosongkan perbuatan yang tidak baik), Tahalli (menghias diri 
dengan perbuatan baik), Tajalli (terungkapnya nur ghaib). Mengenai konsepsi 
pemikiran Al-Qusyairi untuk mencapai ke dalam tingkat tertinggi yaitu 
Tajalli maka harus dilakukan dengan cara Tawakal, Ikhlas dan Ridha dengan 
menempatkan porsinya sesuai masing-masing. Sebagaimana para ahli tasawuf 
yang lain berpendapat bahwa tingkatan manusia untuk mengenal Tuhannya 
maka terdapat beberapa tingkatan diantaranya Syariat, Thariqat, Hakikat dan 
Ma’rifat. Al-Qusyairi menempatkan ridha setelah tawakal sebagai maqam 
terakhir yang harus dilalui oleh sufi dalam proses pendekatan diri kepada 





benar maka tahaquq bi Allah-nya akan benar pula dan setelah itu ia akan 
segera meningkat kepada ridha dengan benar-benar berserah diri (ikhlas).
13
 
Sebagaimana model ajaran tasawuf akhlaqi di Pondok Pesantren Kyai 
Ageng Selo bahwa untuk menjadikan santri ber al-Akhlaq al-Karimah maka 
harus melakukan cara sebagaimana pendapat al-Qusyairi bahwa untuk 
menghilangkan penghalang yang membatasi manusia dengan Tuhannya iilah 
dengan cara Takhalli (menghilangkan perbuatan jelek) seperti berdzikir, 
menghormati sesama dan intropeksi (muhasabah) agar senantiasa selalu ingat 
dalam kebaikan. Tahalli (upaya menghias diri dengan akhlak terpuji) dengan 
cara selalu berbuat ikhlas tanpa pamrih, sabar dan tawakal. Jika seseorang 
sudah mulai tertanam rasa tawakal, sabar yang tinggi maka yang terjadi tidak 
akan mengharapkan imbalan apapun yang kemudian muncul rasa ikhlas yang 
benar-benar ikhlas dalam hati nurani santri. Tajalli (terbukanya nur kebaikan) 
seorang santri akan terbiasa berbuat baik sehingga merasa ringan untuk 
melakukannya sebab dalam hatinya sudah dipenuhi dengan rasa ikhlas, sabar 
dan tawakal yang mengakibatkan terbukanya cahaya kebaikan. Sebagaimana 
al-Qusyairi menekankan pentingya mengekalkan zikir menurut cara yang 
dilakukan oleh syaikh dan menyeleraskan zikir syir dengan qalb sebab 
dengan itulah seseorang sufi akan sampai kepada tingkat gaybah al-zakir fi al 
maskur sehingga benar-benar masuk ke dalam pikiran dan hatinya layaknya 
tidak ada tabir penutup dengan sang Khaliq.  
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F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Namun dalam 
beberapa hal penelitian ini juga menggunakan penelusuran pustaka 
(Library Research) terutama didalam menyoroti fenomena obyek 
formalnya. Penelitian ini bercorak kualitatif karena obyek penelitian 
berupa gejala atau proses yang lebih mudah dijelaskan dengan deskripsi 
kata kata sehingga dinamikanya dapat ditangkap secara lebih utuh.
14
  
  Dalam penelitian ini pesantren Kyai Ageng Selo Dukuh. 
Selogringging Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten sebagai obyek 
kajiannya yakni tentang bagaimana ajaran Tasawuf Akhlaqi yang 
diajarkan di pesantren. Diantaranya tentang pengkajian beberapa kitab 
kuning, rutinan manaqiban, Al-Barjanji dan Tafsir Al-Ibris karya Kyai 
Bisri Mustofa. 
2. Sumber Data 
Ada beberapa sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain sebagai berikut: 
a. Observasi lapangan  
Observasi adalah pengamatan secara lengkap, yang bertujuan 
untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai obyek penelitian serta 
untuk mengecek kebenaran data informan yang dikumpulkan. Dalam hal 
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ini peneliti meninjau langsung pondok pesantren Kyai Ageng Selo Desa 
Tulung Kabupaten Klaten agar dapat lebih detail dalam menggambarkan 
lokasi penelitian. 
b. Informan  
 Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi utama 
yang dibutuhkan selama penelitian.
15
 Informan dalam hal ini adalah orang 
orang yang terlibat langsung dan bersinggungan di dalam obyek 
penelitian. Diantaranya dewan pengasuh Kyai Moh Efendi A.R. Spd.I 
yang merupakan anak ketiga dari almarhum K.H. Rahmad Ida Royani. 
Ustad Ali Masykur yang juga merupakan ponakan almarhum K.H. 
Rahmad Ida Royani, selain itu juga bapak Ikhwan Heri Sarwaka yang 
merupakan lurah pesantren sekaligus mantu dari almarhum K.H. Rahmad 
Ida Royani dari pasangan Ustad Dewi Muti Fatrina, serta para santriwan 
santriwati yang belajar dan menetap di Pondok Pesantren Kyai Ageng 
Selo. 
c. Data literatur dan dokumentasi 
 Data literatur diambil dari beberapa kitab, buku pustaka, dan diktat 
yang menyajikan dan menuliskan tentang tasawuf akhlaqi baik teori 
maupun praktik. Selain itu juga ada beberapa dokumen seperti video, foto 
foto dokumentasi di pesantren Kyai Ageng Selo, surat kabar, dokumentasi 
kegiatan, dan lain sebagainya. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, melalui tahapan dari penelitian pustaka, 
literatur kemudian wawancara dan terakhir observasi, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara atau interview melibatkan orang orang yang telah 
berada langsung dalam pesantren Kyai Ageng Selo untuk waktu yang 
cukup lama. Dengan dewan pengasuh sebagai informan utama, para 
pengurus dan juga para santri menjadi informan pendukung. 
b. Penelusuran Pustaka 
Dalam hal ini peneliti juga menelusuri data data literatur dan arsip 
arsip yang berkaitan langsung dengan penelitian untuk pendukung (dalam 
hal ini mengenai tasawuf akhlaqi di pesantren Kyai Ageng Selo Tulung 
Klaten). Segala yang berkaitan langsung ataupun juga tidak langsung 
dikumpulkan dan setelah itu kemudian baru dilakukan penelitian atas arsip 
maupun literatur tersebut. 
4. Analisis Data 
Analisa data dari hasil observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi peneliti menggunakan berbagai pendekatan diantaranya: 
a. Metode Deskripsi16  
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mana hasil tangkapan pikiran dan kemudian disatukan dengan bahasa yang ada dengan 





Menguraikan dan membahas secara teratur pemikiran yang ada 
dalam teks. Tentunya berkenaan dengan judul yang peneliti teliti dengan 
tujuan mendapatkan suatu pemahaman yang benar, dan lebih jauh lagi 
mampu melahirkan suatu pemahaman baru dari pemikiran tersebut.
17
 
Selain itu peneliti juga menggunakan pendekatan naturalistic. Pendekatan 
naturalistic digunakan agar data dapat ditampilkan sealamiah mungkin 
sesuai dengan dengan keadaan di lapangan.
18
 Dalam hal ini peneliti 
mencoba menggambarkan kondisi dan situasi lapangan secara  faktual dan 
obyektif.  
Dari analisa yang di dapat yaitu bagaimana mendiskripsikan 
tentang gambaran umum mengenai Sejarah Pondok Pesantren Kyai Ageng 
Selo, Filosfi Simbol Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, Asal usul, Visi 
dan Misi, Struktur Pengurus dan Ajaran yang terdapat di dalam Pondo 
Pesantren Kyai Ageng Selo. Serta pengertian Akhlak dan Tasawuf 
kemudian, Akhlak dalam berbagai pandangan para tokoh. Tasawuf 
Akhlaqi yang ada di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, beserta corak 




                                                                                                                                                                      
sehingga dapat dipahami secara jelas. Diambil dari buku metode penelitian filsafat 
karangan bapak Sudarto h. 48. 
17Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan 
Ushuluddin STAIN Surakarta, (Surakarta: Sopia, 2008), h. 15. 
18 Mudjahirin Thohir, Refleksi Pengalaman Penelitian Lapangan, (Semarang: 






b. Metode Verstehen 
Metode ini dipakai untuk memahami bangunan pemikiran dan 
pemaknaan seorang tokoh, dokumen dan yang lain secara mendalam tanpa 
ada keterlibatan peneliti untuk menafsirkannya.
19
 Dalam hal ini peneliti 
memahami data yang berkenaan dengan obyek kajian di lapangan secara 




c. Metode Interpretasi. 
 Interpretasi ialah penafsiran atau prakiraan.
21
 Metode ini digunakan 
untuk membongkar makna hidup terhadap macam-macam fakta,
22
 yaitu 
memahami dan menyelami data yang terkumpul kemudian menangkap arti 
dan makna yang dimaksud. 
Penggunaan pendekatan verstehen dan interpretasi lebih 
ditekankan kepada pemahaman makna secara interpretatif terhadap pola 
pesantren yang berbasis salafiyah (tradisionalis) dalam hal mendalami 
ilmu tasawuf  yang dipelajari dengan bertujuan untuk mendapatkan sebuah 
informasi catatan penting dan menjadikan sebuah pemahaman baru yang 
dapat dijadikan sebuah panutan di dalam kehidupan nyata.
23
 
                                                             
19 Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Ushuluddin 
STAIN Surakarta, h. 16. 
20
 Wardoyo dkk, Pedoman penulisan Skripsi Jurusan Ushuluddin Stain Surakarta, 
(Kartasura: Sopia, 2008), h 12. 
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 Hendro Darmawan. dkk, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Bintang 
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 Anton Bakker dan Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1992), h. 94. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini bagaimana peran pesantren 
berkontribusi untuk perbaikan moral. Dengan menggunakan sistem bab per 
bab yang mana antara satu dengan yang lainya merupakan kesinambungan 
dan saling terkait satu sama lain. Bab pertama berisikan sebuah pendahuluan 
yang menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab kedua akan dijelaskan deskripsi tentang Pondok Pesantren Kyai 
Ageng Selo Tulung Klaten. Mulai dari sejarahnya, filosofi dan symbol 
Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, visi dan misi Pondok Pesantren Kyai 
Ageng Selo, maksud dan tujuan Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, 
kegiatan dan usaha pondok pesantren Kyai Ageng Selo, progam dan majlis 
taklim pesantren Kyai Ageng Selo, kegiatan dan usaha Pondok Pesantren 
Kyai Ageng Selo, struktur pengurus Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, 
ajaran dalam Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo. 
Bab ketiga berisi tentang gambaran umum tersebut meliputi 
deskripsi pengertian akhlak dan tasawuf, hubunganya, pendekatan tasawuf 
akhlaqi, prinsip, manfaat, pandangan akhlak dalam berbagai tokoh.  
Bab keempat berisi corak ajaran tasawuf akhlaqi yang dikaji di 
Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, Dukuh Selogringging, Kecamatan 





Kyai Ageng Selo dalam pasca mengkaji ilmu tasawuf dalam pengembangan 
moral para santri dan pelaksaan praktek dalam kehidupan sehari-hari. 
Bab kelima berisi penutup. Kemudian, dalam bab ini peneliti akan 








GAMBARAN UMUM PESANTREN KYAI AGENG SELO 
A. Sejarah Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo 
Kampung Selogringging yang berada dalam wilayah Desa Tulung 
Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten merupakan tempat berdirinya suatu 
pondok pesantren yang oleh K.H. Salman Dahlawi (pengasuh pon-pes Al-
Manshur Popongan) pada tanggal 17 Agustus 1998 diberi nama Pondok 
Pesantren  Kyai Ageng Selo”.24 Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo 
mempunyai kantor seketariat di Jl.Kyai Ageng Putut No.185 Desa 
Selogringging Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten. Pondok yang terletak di 
ujung Desa Selogringging perbatasan dengan Desa Tulung ini terletak di 
pinggir sawah dengan udara yang sejuk dan asri. 
Ahmad Badri (Sesepuh pendiri Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo), 
seorang petani di desa tersebut yang dilahirkan dari pasangan Pak Asrori dan 
Ibu Maimunah, yang dilahirkan pada tahun 1930 yang mempunyai niat untuk 
mendirikan sebuah pondok pesantren di kampungnya, juga Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM), PGA Muhammadiyah yang saat kini 
menjadi MTsN Tulung, Ahmad Badri mengumpulkan seluruh anak, menantu, 
istri dan adik-adiknya serta keluarga yang lain untuk dimintai pendapat dan 
                                                             
24 Diambil dari buku kenang-kenangan Haflah ke-7 & Hut RI ke-60 Haul Kyai Ageng 
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saran tentang keinginannya yang mulia untuk mendirikan sebuah pondok 
pesantren. Berbekal sebidang tanah seluas 2020 m, yang terletak di sebelah 
makam Kyai Ageng Putut.
25
 Demi keinginan yang luhur demi syi‟ar dan 
dakwah Islam niat tersebut diutarakan kepada anak-anak dan menantunya 
hingga mendapat respon yang positif dari keluarga. K.H. Rahmad Ida Royani 
anak tertua dari Ahmad Badri dari Ibu Marfu‟ah yang dilahirkan tanggal 03 
Agustus 1953 menyambut ide positif ide dan gagasan dari ayahnya. 
Berbekal ilmu yang diperoleh saat nyantri di beberapa tempat 
Rahmad Ida Royani bekerja keras bersama keluarga dan dibantu warga 
sekitar mulai membangun Pondok Pesantren pada tanggal 12 Rabi‟ul Awwal 
1419 H atau bertepatan tanggal 6 Juli 1998 dengan membuat 7 lokal untuk 
tempat mengaji. Dengan bantuan warga sekitar bangunan tersebut selesai 
dikerjakan dalam waktu 40 hari, dan diresmikan bertepatan dengan 
peringatan proklamasi tanggal 17 Agustus 1998, oleh KH. Salman Dahlawi 
pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan Wonosari Kabupaten  
Klaten. Sehingga, setiap tanggal 17 Agustus dipakai sebagai hari kelahiran 
pondok pesantren Kyai Ageng Selo.
26
 
                                                             
25 Seorang tokoh muslim keturunan dari Mataram yang berteman dengan Kyai 
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Sebuah pesantren yang secara kultural dibawah naungan Rabithah 
Ma‟ahid Islamiyyah (RMI), sebuah lembaga dari Nahdlatul Ulama (NU)27 ini 
menjalankan kajian tentang keagamaan diantaranya berupa akhlak, tasawuf 
bahkan termasuk juga kegiatan ekonomi santri mandiri yang bertujuan 
mendidik santri disana hidup ditengah masyarakat nanti. Dalam 
perkembanganya selama 7 tahun sampai tahun 2005 jumlah santri menjadi 
bertambah 109 santri mukim dan 80 santri kalong tidak hanya dari 
masyarakat sekitar namun kini mulai dikenal di berbagai wilayah di tanah air 
terbukti dengan banyaknya santri yang mondok dan bermukim di Pondok 
Pesantren Kyai Ageng Selo di antaranya berasal dari daerah: Lampung, 
Jakarta, Bandung, Bekasi, Jogja, Kendal, Semarang, Demak, Kudus, Pati, 
Boyolali, Klaten, Sukoharjo, Trenggalek, Surabaya dan beberapa wilayah 
lain di pulau Jawa.
28
 
Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo merupakan pondok pesantren 
yang diperuntukkan untuk masyarakat muslim secara luas. Berjalannya waktu 
pondok pesantren ini memfokuskan pada santri yang berasal dari keluarga 
dengan perekonomian menengah atau kurang mampu. Tidak menutup 
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28 Soemanto, Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, (Pergulatan Spiritual dan 





kemungkinan untuk semua dari segala golongan umat muslim dapat nyantri 
di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo. 
Berdasarkan latar belakang santri yang mayoritas berasal dari 
keluarga petani maka pihak Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo memberikan 
pendidikan khusus kepada santrinya berupa pembelajaran kecakapan hidup 
agar nantinya untuk bekal ketika sudah terjun di masyarakat. Di samping 
untuk memberikan keterampilan-keterampilan berwirausaha, ini juga 
bertujuan jika santri lulusan tidak kesemuanya menjadi ulama atau kyai. 
Maka dari itu mereka yang akan mengembangkan kewirausahaan telah 
mempunyai modal dari keterampilan-keterampilan yang telah diajarkan di 
pondok pesantren. 
Pendidikan di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo tidak dipungut 
biaya. Mereka mengikuti pendidikan formal di sekolah yang berada di luar 
pondok pesantren kemudian pulang ke pondok pesantren. Dilihat dari jumlah 
santri sekarang yang terdapat di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo terdapat 
tiga puluh lima santri semenjak almarhum kyai Rahmad Ida Royani 




1. Letak Geografis Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo 
Pondok Pesantren Kyai Ageng selo merupakan pondok pesantren 
yang cukup lumayan besar di daerah Kabupaten Klaten, yang menempati 
                                                             





lahan 2020 M2. Pondok pesantren ini terletak tepatnya di dukuh 
Selogringging Desa Tulung kecamatan Tulung Kabupaten Klaten. 
Lokasi Pondok Pesantren Kyai Ageng selo ini memberikan 
suasana lingkungan yang kondusif untuk belajar ilmu-ilmu agama, karena 
letaknya berada di pedesaan yang jauh dari kebisingan kota, lingkungan 
pabrik dan perusahaan. Maka para santri dapat mendalami agama Islam 
dengan kondusif dan nyaman.
30
 
Selain itu letaknya juga cukup stategis karena dekat dengan pasar 
tradisional pucang baru, perkantoran setingkat kecamatan (Polsek, 
Koramil, Kecamatan, Kua) dan juga ideal sebagai sarana belajar 
mengajar, karena juga didukung fasilitas pendidikan formal (sekolah). Di 
sekitar pondok pesantren Kyai Ageng Selo terdapat Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK Kecil kelas jauh) Sunan Kali Jaga. MTS N Tulung dan 
MIM Seloringging. Serta sekolahan lain seperti SMP N 1 Tulung.
31
 
Adapun bangunan Pondok Pesantren Kyai Ageng selo berbatasan 
dengan tanah milik warga sekitar. Sebelah selatan berbatasan dengan 
makam desa dan merupakan tempat Kyai Ageng Putut disemayamkan. 
Sebelah utara berbatasan dengan jalan desa  dan sebelah barat berbatasan 
dengan tanah sawah milik H Sayono. Sebelah timur berbatasan dengan 
tanah sawah milik mbah Sukri.  
2. Filosofi Simbol Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo dan Asal-Usul 
Desa Selogringging. 
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a. Filosofi Simbol pondok pesantren Kyai Ageng Selo 
Kyai pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada 
seseorang yang mempunyai ilmu di bidang agama dalam hal ini adalah 
agama Islam. Terlepas dari anggapan kyai sebagai gelar yang sakral, 
maka sebutan ini muncul di dunia pondok pesantren.  
 
 Simbol Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo 
  
Keterangan:   
   Pertama, kubah masjid berjumlah lima menandakan 
bahwa rukun Islam yang mana ketika salah satu belum terpenuhi maka 
belum begitu sempurna ke Islamanya. Seperti halnya santri Kyai Ageng 
Selo jika belum berkontribusi terhadap masyarakat maka dianggap masih 
belum sempurna. Kedua, lingkaran  bergaris dua menandakan bahwa 
Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo harus selalu berhubungan erat dengan 
masyarakat sekitar.  
Hal itu menggambarkan bahwa untuk berhubungan dengan 
masyarakat maka juga dibutuhkan rasa toleransi tinggi dan saling 





Qusyairi yaitu tahalli (upaya menghias diri dengan jalan membiasakan diri 
dengan sikap, perilaku dan akhlak yang terpuji) maka dibutuhkan 
intropeksi yang besar kepada para santri agar senantiasa berbuat baik agar 
masyarakat mempercayai bahwa santri di Pondok Pesantren Kyai Ageng 
Selo terkesan sopan, ramah, baik dan selalu terbuka di masyarakat sekitar.  
Ketiga, berlambangkan ka‟bah yang menandakan bahwa simbol 
umat Islam sebagaimana para santri Kyai Ageng Selo harus menjadi 
simbol yang berbeda diantara yang lain. Sebagaimana perkataan al-
Qusyairi tentang takhalli bahwa langkah pertama yang harus dijalani 
dengan cara mengkosongkan perbuatan yang tidak baik maka secara 
langsung perbuatan baik akan mengikutinya. Perbuatan baik itulah yang 
nantinya menjadikan karakteristik tersendiri bagi santri Kyai Ageng Selo 
sebagaimana simbol yang berbeda diantara yang lain seperti juga ka‟bah 
yang menjadi pusat peradaban umat Islam dan menjadi symbol khusus 
oleh umat Islam.  
Keempat, buku dan pena menggambarkan bahwa Pondok 
Pesantren Kyai Ageng Selo merupakan tempat untuk selalu menimba ilmu 
sampai kapan pun bahkan tidak mengenal waktu. Kelima, terletak bintang 
diujung pena dan buku menggambarkan bahwa santri Kyai Ageng Selo 
harus bisa menjadi bintang yang berguna untuk menerangi kegelapan dari 
kebodohan. Sebagaimana ungkapan al-Qusyairi tentang tajalli 
(terungkapnya nur gaib) bahwa jika sudah terbukanya cahaya maka secara 





lambang bintang diatas buku dan pena bahwa kesungguhan para santri 
dalam belajar akan mencapai derajat yang paling tinggi sehingga 
mendapatkan sebuah bintang yang tergambarkan sebagaimana cahaya 
yang bersinar di sekeliling gelapnya langit. 
 
b. Asal-Usul Desa Selogringging 
Asal-usul kampung Selogringging menurut penuturan beberapa 
masyarakat. Berawal dari ketika Kyai Ageng Putut sedang lelaku atau 
wiridan di sekitar sungai orang-orang yang menemani wiridan duduk 
diatas batu, karena terlalu lamanya menunggu sampai kaki mereka 
kesemutan (gringgingan Jawa. Red). Disitulah akhirnya berkembang 
menjadi sebutan ”Watu Gringging”, dan akhirnya dikenal oleh 
masyarakat hingga sekarang ini menjadi kampung “Selogringging”. 
Selanjutnya Kyai Ageng Putut berdakwah serta mensyi‟arkan agama 




Sejarah singkat Kyai Ageng Putut (Kyai Ageng Selogringging) 
pada suatu malam ketika mereka pulang untuk melanjutkan perjalanannya 
di tengah perjalanan Kyai Ageng Gribig menyampaikan apa yang di lihat 
selama tinggal di lingkungan kadipaten Pati. Termasuk pujian dan 
ketertarikan sang putri kepada Kyai Ageng Putut. Mendengar cerita Kyai 
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Ageng Gribig, Kyai Ageng Putut mengajak berhenti di suatu tempat. 
Kyai Ageng Gribig diminta untuk menunggu Kyai Ageng Putut yang 
akan kembali ke Kadipaten Pati, dengan kelebihan yang dimiliki Kyai 




Kyai Ageng Putut membentangkan surban yang dipakainya 
dengan kehendak dan atas izin Allah SWT sang putri adipati ketika tidur 
diatas kasur tiba-tiba berpindah diatas alas surban yang dibentangkan oleh 
kyai Ageng Putut. Surban tersebut dilipat dan dijinjing dibawa untuk 
menyusul Kyai Ageng Gribig. Setelah bertemu Kyai Ageng Gribig 
mereka bercerita kemudian, mereka melanjutkan perjalanan hingga tiba di 
suatu tempat hingga sang puri terbangun (Nglilir). Hingga tempat tersebut 
dikenal dengan nama desa atau kampung “Miliran” yang berasal dari kata 
milir atau bangun tidur yang letaknya sekitar 500 M dari kampung 
Selogringging. 
3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo 
Perkataan Pesantren berasal dari kata santri  yang mendapat 
awalan pe dan akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri, dan 
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istilah santri berasal dari tamil yang berarti guru ngaji.
34
 Nurkholis Majid 
mengupas asal usul perkataan santri, ia berpendapat santri berasal dari 
perkataan sastri sebuah kata dari sansekerta yang artinya melek huruf. 
Pesantren adalah suatu tempat yang tersedia untuk para santri dalam 
menerima pelajaran-peajaran agama Islam sekaligus tempat berkumpul 
dan tempat tinggalnya.
35
 Dari beberapa pengertian dan batasan tentang 
pesantren, dapat diambil kesimpulan bahwa pondok pesantren adalah 




Adapun yang dimaksud Visi menurut bahasa artinya pandangan 
ke depan.
37
 Hal yang paling mendasar dalam dalam setiap organisasi, 
lembaga pendidikan termasuk pondok pesantren yaitu bagaimana 
membentuk pola pembelajaran yang baik agar tercipta hal yang 
diinginkan sesuai sasaran. Mengenai Visi di pondok pesantren Kyai 
Ageng Selo di antaranya:  
Pertama, Mendidik santri untuk menjadi seorang muslim yang 
bertaqwa kepada Allah Swt, berakhlaq mulia, memiliki kecerdasan, 
keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga yang berpancasila. 
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Kedua, Mendidik santri untuk menjadi muslim selaku kader-kader ulama 
dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah dan tangguh dalam 
berwiraswasta untuk mengamalkan ajaran Islam yang utuh dan dinamis. 
Ketiga, Mendidik Santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal 
semangat bangsa agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangunan yang dapat membangun dirinya dan bertanggung jawab 
pada bangsa dan negara. Keempat, Mendidik santri agar menjadi tenaga-
tenaga yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya 
pembangunan mental spiritual. Kelima, Mendidik santri untuk membantu 
meningkatkan kesejahtaraan sosial masyarakat.
38
 
Tentunya agar Visi yang diinginkan dapat terwujud dengan baik 
dan sukses maka pondok pesantren Kyai Ageng Selo juga mempunyai 
Misi
39
 adalah tugas yang dirasakan sebagai suatu kewajiban untuk 
melakukanya demi tujuan yang lebih baik sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan sifat kreatif dan inovatif santri 
b. Mendidik santri untuk berwawasan lingkungan 
c. Menanamkan jiwa wira usaha pada diri santri 
d. Mendidik sifat mandiri dalm kehidupan sehari-hari santri40 
Maju dan berkembangnya Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo 
tidak lepas dari Maksud dan Tujuan yang direncanakan. Pada misi 
dengan menumbuhan kreatifitas dan inovasi pada santri, oleh karena itu 
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perlu untuk diberikan keterampilan terutamanya yang berkenaan dengan 
kehidupan mereka. Keterampilan ini diwujudkan dengan pemberian 
pendidikan, meliputi: Pendidikan otomotif atau perbengkelan, tata 
busana, pembuatan gypsum, dan seni kaligrafi. 
Lulusan santri yang berkualitas juga menjadi hal yang 
diharapkan dari proses pembelajaran di Pondok Pesantren Kyai Ageng 
Selo. Kompetansi lulusan yang diharapkan meliputi:  
a. Santri memiliki kualitas tafaqquh fiddin  
b. Santri memiliki landasan bertauhid 
c. Santri memiliki prestasi belajar 
d. Santri memiliki sikap empati antar sesama 
e. Santri memiliki kemandirian 
f. Santri memiliki sikap terampil berkehidupan 
4. Kegiatan dan Usaha Pesantren 
Progam kegiatan majlis taklim yang terdapat di yayasan Pondok 
Pesantren Kyai Ageng Selo diantaranya tentang materi pelajaran 
Takhasus dan ilmu ketrampilan serta ekstra dan seni pondok pesantren 
Kyai Ageng Selo. 
a. Ilmu takhasus diantaranya: ilmu tauhid , ilmu fiqih , ilmu akhlaq, 
ilmu alat (nahwu, shorof, balaghoh, mantiq, bayan, ma’ani, falaq), 





dan  ilmu tasawuf.
41
 
b. Ilmu ketrampilan (IPTEK) di antaranya: seni ukir kayu, seni 
bangunan, elektronika, menjahit dan bordir, sablon, perbengkelan, 
komputer, produksi makanan meliputi : kerupuk, tempe, telor asin, 
makaruni. 
c. Ekstra olah raga diantaranya: sepak bola, bulu tangkis, tenis meja, 
sepak takraw, bola volley. 
d. Seni dan pengembangan bakat diantarnya: seni bela diri (pencak silat 
PAGAR NUSA), seni hadroh dan sholawat, seni drama (teater), seni 
qiroatul qur‟an, seni dekorasi, seni lukis dan kaligrafi.42 
 
B. Progam Kegiatan Majlis Ta’lim Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo. 
Adapun beberapa kegiatan majlis ta‟lim pada pesantren Kyai Ageng 
Selo sebagai berikut: 
1. Harian di antaranya  ba‟do shubuh: Sorogan al-Qur‟an. pagi: Sorogan 
kitab kuning bagi yang tidak sekolah. ba‟do dzuhur: Tafsir al-Qur‟an ( 
tafsir al- Ibriz dan tafsir jalalain ). ba‟do ashar: madrasah diniyah awal 
TPA ( taman pendidikan  al-Qur‟an). ba‟do maghrib: madrasah 
diniyah tsani. ba‟do isya‟: bandungan nahwu shorof (ilmu alat). Malam: 
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Takror (belajar kelompok). 
2. Mingguan di antaranya malam ahad: muhadloroh & pencak silat, malam 
jum‟at: jam‟iyah sholawat al-barzanji, jam‟iyah manaqib “Nurul 
Burhan”, malam senin: wiridan sholawat nariyah, malam sabtu: seni 
qiro’ah dan tartil, malam rabu: seni hadroh dan sholawat. 
3. Bulanan diantaranya ahad kliwon: isthighotsah kubro (Umum), malam 
ahad: bahtsul masa’il kubro, ahad legi: pengajian ibu-ibu di antaranya 17 
Agustus, Haflah Khotmil Qur‟an dan Haul Kyai Ageng Putut serta HUT 
Kemerdekaan RI Serta HUT Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo. 
C. Struktur Pengurus Lembaga Pesantren Kyai Ageng Selo. 
Setiap institusi pendidikan memerlukan adanya struktur organisasi 
yang mengatur suatu lembaga dalam melakukan tugas dan fungsi dari unsur 
yang ada di dalam lembaga tersebut. Dengan adanya struktur yang baik akan 
mempermudah kerja dan dapat mencapai tujuan yang direncanakan. Adapun 
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YAYASAN PONDOK PESANTREN KYAI AGENG SELO 
BADAN PENASEHAT        
1. H. Jumal       
2. K.H Ahmad Zuhdi  
BADAN PENGAWAS 
1. H. Kasyanto 
2. Arif Qomarudin SH 
BADAN PENGURUS 
Ketua    : K.H. Ahmad Badri 
Wakil Ketua   : H. Rifa‟i Saleh Haryono SH 
Sekretaris   : Drs Muhajiri 
Wakil Sekretaris  : Suyoto  
Bendahara     : Suranto 
Wakil Bendahara  : Abdul Majid (Majidun). 
ANGGOTA 
Mardiyono, Nur Hidayah, Muhammad Yasin, Nur Hasan, Nur Mujahid, 
Ny.Marjanah, Ashari Nur Iskandar Umiyati. 
SUSUNAN PENGURUS HARIAN 
PONDOK PESANTREN SALAFIYAH KYAI AGENG SELO 
TAHUN 2005 - 2014 






Khodimul Ma „had : Ahmad Ikhwan Heri Sarwaka   
Sekretaris    : Miftahul Munir 
Bendahara   : Ahmad Maryadi 
Departemen - Departemen 
Pendidikan   : Ust. Nur Mujahid   
Keputrian    : Dewi Mutifatrina 
Kesejahteraan   : Nur Hasan  
Kesehatan    : Yunis Maimanah 
Humas     : Waliminallah 
Kebersihan    : Sunyoto 
















PENGURUS PONDOK PESANTREN 
KYAI AGENG SELO 
MASA KHIDMAT 2014-2017 
 
Penasehat   : Ustad Moh Efendi A.R. Spd.I 
Ketua / Lurah   : Muhammad Kirno Al Kemiri 
Sekretaris / Carik  : Agung Pambudi 
Bendahara    : Cindy Aprilia Putri Hapsari 
Seksi-Seksi 
Peribadatan    : Muhammad Mutho‟      
Pendidikan    : Nur Mashudi 
Pengairan    : Adam Mudzakir      
Penerangan    : Muhammad Tri Fauzi 
Kebersihan    : Yuda Pratama 
Kesehatan    : Rizal Dea Tri Prasetyo 












D. Ajaran dalam Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo 
Mengenai ajaran yang terdapat di dalam Pondok Pesantren Kyai 
Ageng Selo sebenarnya berawal dari sejarah turun temurun yang kemudian 
diteruskan oleh generasi berikutnya. Berawal dari seorang tokoh yang penuh 
kharismatik sekaligus pendiri dan pembina pesantren yaitu almarhum K.H. 
Ahmad Badri kemudian diteruskan oleh puteranya almarhum K.H. Rahmad 
Ida Royani yang dilahirkan dan dibesarkan dalam lingkungan yang amat 
sederhana sehingga disitu mulai muncul sebuah gagasan- gagasan baru untuk 
mendirikan sebuah lembaga pesantren yang tercatat dalam sejarah sebuah 
buku pada tahun 1998. Almarhum K.H. Rahmad Ida Royani dilahirkan dari 
pasangan suami istri kyai Ahmad Badri dan Ibu Marfu‟ah yang dilahirkan 
pada tanggal 03 Agustus 1953 dan wafat pada tahun 2014. 
Berbekal ilmu yang diperoleh selama nyantri di beberapa tempat (PP 
Tremas Pacitan Jatim, PP API Tegalrejo Magelang, PP Jamsaren Solo, PP 
Ngrekso sari & PP Jombor Salatiga) ia kemudian menyunting seorang gadis 
Nur Hasanah, seorang yang lahir dari pasangan pak Ahmad Basuki dan Ibu 
Marhamah gadis dari kampung Singosari kecamatan Mojosongo. Mereka 
bersepakat untuk membangun rumah tangga dalam satu ikatan keluarga yang 
sakinah mawadah warahmah pada tahun 1983.
44
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Dari situlah muncul sebuah gagasan dari almarhum K.H. Rahmad 
Ida Royani dan kemudian menjadi sebuah ajaran yang diajarkan oleh santri-
santrinya dalam hal apa saja di antaranya dalam bidang pendidikan, ekonomi, 
kerukunan, dan dalam bidang spiritual. Adapun ajaran-ajarannya dalam 
berbagai bidang sebagai berikut: 
a. Dalam bidang Pendidikan 
Dalam mengajar Rahmad Ida Royani selalu mengatakan kepada 
santrinya tentang sabar dan ikhlas dalam beramal, hal tersebut tercermin 
ketika santri mondok tanpa sepeserpun dipungut biaya, bahkan kadang santri 
bingung darimana keluarganya dapat penghasilan disamping istrinya yang 
bekerja berjualan jajanan makanan ringan dipasar ponggok. Ternyata 
Rahmad Ida Royani selalu mengulangi untuk snantiasa membaca Allohul 
Kafii, Robbunal Kaafi, Qoshodnal KaafiI, Wa Jadnal Kaafii, Liikullin Kaafii, 
Kafanal Kaafi Wa Ni’mal Kafi, Alhamdulillah, Rahmad Ida Royani selalu 
menuntun Do‟a tersebut setelah dzikir ba‟da sholat maghrib. 
Menurut Rahmad Ida Royani barangsiapa yang senantiasa membaca 
kalimat doa tersebut, Allah akan memberi kecukupan, seperti halnya 
pengalaman Ida Royani dalam berangkat haji cuma ongkos 4 juta bisa 
berangkat ke tanah suci, Tahun 2008, waktu itu tiba-tiba didatangi seorang 
                                                                                                                                                                      
2005. Ketua Panitia H.Taufiqul Mu’in, S.Ag (Alumni STAIN Surakarta sekarang IAIN 





tamu berasal dari Yogyakarta dengan memintanya uang dengan seketika 
sebesar 5 juta, namun Ida Royani tidak menyanggupinya.
45
  
Rahmad Ida Royani mengatakan ”saya itu tidak bekerja lantas 
darimana saya dapat uang itu” yang dimintanya seketika tuturnya cerita 
dihadapan para santri pada pengajian sorogan pagi. 
Kirno berkata “ Ndisek pak kyai oleh kejutan rejeki soko kementrian 
agama gara-gara istiqomah ngamalke “Allahul kafi robbunal kafi qasadnal 
kafi wajadnal kafi likullin kafi kafanal kafi wani’mal kafi Alhamdulillah”. 
Menurutnya dulu ketika almarhum K.H. Rahmad Ida Royani ingin naik haji 
mendapatkan kejutan secara tiba-tiba dengan ditawarin naik haji secara 
langsung hanya karena mengamalkan doa secara istiqamah atau secara terus 




Almarhum K.H. Rahmad Ida Royani dalam mendidik santrinya 
selalu santun dalam berdakwah, tanpa kekerasan atau paksaan dalam 
beribadah dan mengaji, terbukti ketika shubuh tiba Ida hanya 
membangunkannya lewat ketukan pintu saja, tanpa masuk kamar santri, 
kemudian Ida Royani sendiri meng-adzani, pujian, iqamah hingga shalat 
shubuh, semua dijalani oleh Rahmad Ida Royani dengan sendiri, santri 
pernah bertanya kepada Rahmad Ida Royani pak kyai “Apakah dalam 
berdakwah boleh kita lakukan dengan paksa seandainya dalam dakwah tidak 
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diterima? Apapun jadinya dan usahanya jangan sekali-sekali memaksa karena 
efeknya akan tidak baik yaitu konflik (berkelahi) sesama teman dan yang 
menjalankan tidak ikhlas pula tuturnya. 
Dalam hal ini santripun pernah bertanya lagi “pak kyai ngapunten 
mengapa anda tidak marah seandainya kita para santri tidak bangun ketika 
jama‟ah shubuh tiba? dengan santainya pak kyai menjawab “Yo Ora popo lee 
namanya orang tidur adalah suatu kenikmatan dari Allah, lagi pula orang 
tidur juga ditemani malaikat”. 
Rohmad berkata “pak kyai ki jan sabare orak umum mosok atase 
kyai ngasi adzan iqomah dewe lakyo kebangeten toh santrine, wah iki kudu 
digembleng tenan bocah-bocah aku sing dadi pengurus yo isin toh bib”. 
Maksudnya pak kyai itu sungguh sabar sekali sampai adzan dan iqomah 
sendiri apa ya tidak malu saya sebagai pengurusnya. Ini perlu ditekankan 
agar tidak terulang lagi.
47
 
Tahun 2009 Rahmad Ida Royani juga berjasa dalam pembangunan 
wacana santri dengan menyediakan perpustakaan dan membolehkan 
santrinya baca koran bukan hanya al-Qur‟an saja. Buku-buku yang 
diperpustakaan bukan hanya kitab kuning atau bacaan islami yang 
disediakan, melainkan buku-buku ajaran agama lain pun di sediakan, seorang 
santri pernah bertanya, pak kyai mengapa buku Budha disediakan juga disini? 
Ida sambil tertawa dengan nada keras berkata “Ndak Apa-apa itu sebagai 
                                                             





ilmu pengetahuan santri dan walaupun saya punya buku porno saya akan 
taruh disini tapi sayangnya saya ndak punya”. 
Dari segi kemajuan pendidikan formal K.H. Rahmad Ida Royani juga 
ikut andil mendirikan sekolah MTs Sunan Kalijaga di Desa Tulung, yang 
dirintis oleh ayahnya, yang sebelumnya pernah menjabat kepala sekolah dan 
pengajar di sekolah tersebut, serta tahun 2004 mendirikan SMK Sunan 
Kalijaga sebagai perintis dan dewan penasehat pengurus sekolah tersebut.  
b. Dalam bidang Ekonomi 
Almarhum K.H. Rahmad Ida Royani membangun perekonomian 
santri melalui kretifitas atau skill yang dimiliki santri, yaitu dengan membuat 
lapangan pekerjaan bagi santri yang tidak sekolah, Rahmad Ida Royani 
menyediakan ruang life skill atau pendidikan kecakapan hidup yaitu seni ukir, 
pembuatan gipsum, karya lukis santri, elektro, perbengkelan, kerajinan 
kaligrafi dan pertukangan kayu atau batu. Disamping itu Ida juga membuat 
koperasi yang berisi kebutuhan pokok masyarakat dan santri juga 
pengembangan ekonomi lewat budidaya telur asin, keripik ketela dan 
ketrampilan menjahit, ada juga dalam bidang agraris dan peternakan.  
Rofiq mengatakan bahwa “ saking gematine mbi santri pak kyai 
ngasi usaha keras gawekne ruang belajar ngasah kreatifitas ben supayane 
kanggo sinau golek dwit. Maksudnya betapa sayangnya kepada santrinya 




                                                             






Juga adanya pertanian budidaya cabe, jagung, dan daun kemitir, serta 
rumput gajah (kolonjono: bahasa jawa) dimana sebagai penyeimbang dalam 
hal peternakan, karena pondok pesantren mendapat bantuan dari Deptan 
(departemen pertanian, peternakan dan ketahanan pangan) mendapat kelola 
110 ekor kambing  jenis Peranakan Ettawa (PE) terdiri dari 10 ekor jantan, 
dan 100 ekor betina. Bagi para santri diwajibkan ikut serta dalam perawatan 
peternakan tersebut.  
Heri Sarwaka berkata bahwa “hal ini tentunya sangat 
membanggakan karena pesantren memperoleh kepercayaan dari dinas 
peternakan kabupaten Klaten untuk bekerja sama dalam pengembangan 
ternak kambing Peranakan Etawa (PE). Adapun ternak kambing ini diberi 
nama “kelompok ternak bina santri”. Penggarapanya dibagi menjadi sepuluh 
kelompok yaitu: tullab, sibyan, asatidz, talamidz, khorijah, nisa‟, ndhalem, 
ansor, mundhir dan pengurus.
49
 
Dari ajaran yang diajarkan oleh almarhum Rahmad Ida Royani 
bahwa dapat diambil segi positifnya yaitu bagaimana para santri diajak untuk 
belajar bekerja dan digembleng dari segi lahirnya tidak hanya sekedar 
batiniahya saja. Untuk belajar ikhlas sesuai dengan penanaman nilai-nilai 
dalam pendidikan di pondok pesantren Kyai Ageng Selo bahwa kebersihan 
hati dari segala perbuatan yang tidak baik, berpendirian bahwa yang 
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dilakukan itu semata-mata karena untuk ibadah kepada Allah SWT dan 
bukan di dorong karena keinginan untuk memperoleh keuntungan tertentu. 
c. Dalam bidang Kerukunan dan Toleransi 
Pondok Pesantren sering didatangi dari tamu manapun entah orang 
yang meneliti atau keperluan ngalaf berkah bagi sebagian tamu, dalam hal ini 
Rahmad Ida Royani kapanpun dapat dengan mudah ditemui dimana ketika 
tahun 2010, pondok kedatangan tamu dari Bangladesh yang tergabung dalam 
komunitas Jaulah (Jama‟ah tabligh) yang mengadakan pertemuan secara 
terbuka bagi tamu tersebut. 
Heri sarwaka berkata bahwa “ning pondok kene ki sering ketekan 
tamu soko organisasi liyo njaluk kerjasama digho pengalaman santri-
santrine”. Maksudnya di pondok sini sudah sering kedatangan tamu dari 
organisasi lain untuk sekedar meminta bantuan dan bekerja sama untuk 
sekedar memberi pelajaran kepada santri-santri agar bertambah pengalaman 
dalam memahami islam agar tidak kaku dalam menanggapi sebuah persoalan 
agama yang terjadi di masyarakat sekitarnya.
50
 
Pernah seorang tamu bertanya kepada Rahmad Ida Royani, perihal 
qunut ketika sholat shubuh “Pak kyai, saya hidup dilingkungan 
Muhammadiyyah yang setiap jama‟ah shubuh imamnya tidak pernah qunut 
Apakah saya sah sholatnya? Ida pun menjawab “Ya sah yang tidak sah ialah 
orang yang tidak sholat shubuh”. 
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Tak hanya itu pada tahun 2010, tamu dari mancanegara pun datang 
salah satunya dari warga negara Korea yang  belajar di Indonesia dalam 
rangka kunjungan dan studi banding selama seminggu.  
Menurut Ikhwan Heri Sarwaka, saat itu kehadiran tamu dari Korea, 
awalnya mereka ditolak dari pondok-pondok yang berada di Salatiga. 
Almarhum K.H. Rahmad Ida Royani enggan menyebut nama pondok 




Mulai saat itu sebagai rasa terima kasih atas penerimaan kunjungan 
tersebut maka para santri diberi kesempatan seminggu sekali belajar bahasa 
Korea, yang didatangkan langsung seorang dosen atau guru besar yang 
berasal dari Seoul, yang bernama Kim Do Min.
52
   
d. Dalam bidang Spiritual atau Magic 
Waktu itu ada seorang santri pernah mengidap penyakit epilepsy atau 
gejala ayan, ketika rutinan malam Jum‟at membaca Sholawat al-Barzanji, 
santri tersebut kambuh atau kumat di depan hadapanya dan para santri 
lainnya, lalu santri yang lainnya memanggil namun pasien masih keadaan tak 
sadar, Namun ketika pak kyai melambaikan tangannya ke arah pasien, santri 
itu langsung menghampiri dan saat sadar ketika ditanya lebih lanjut 
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Menurut Ratmin salah seorang santri mengatakan “Aku ki kaget 
angger nglakoni elek mesti wae langsung kegawa ngimbi malah ngasi tau 
ditemoni langsung lewat njero mimpi kui”.54 
Maksudnya, ketika seorang santri melakukan maksiat akan 
mengalami cobaan yang berat, dia selalu diberi peringatan lewat mimpi 
dengan kehadiran almarhum K.H. Rahmad Ida Royani melalui tindakan 
bahkan bercengkrama langsung di alam mimpi. Biasanya disiang hari ada 
pengkajian Kitab Tafsir al-Ibriz karangan Kyai Bisri Mustofa. 
Rahmad Ida Royani selau menyindir santri yang bermasalah dan 
mempunyai masalah, dengan sentuhan kata-kata perumpaan yang halus 
sehingga tidak menyakitkan hati santrinya dengan keterkaitan ayat yang 
dikaji dan konteks masalah santri tersebut. Suatu ketika ada seorang santri 
yang begitu berharap ilmu laduni. Kemudian santri itu disindir langsung oleh 
Rahmad Ida Royani jika ada seorang santri hidup di pondok beberapa hari 
sudah menginginkan ilmu laduni maka terasa mustahil karena ilmu laduni di 
dapat dengan cara bersungguh-sungguh dan juga membutuhkan waktu yang 
sangat lama tidak sebentar dalam kajian ayat diterangkan contoh Nabi Musa 
As, bertemu Nabi Khidir As. 
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TEORI- TEORI TASAWUF AKHLAQI 
A. Pengertian Akhak dan Tasawuf 
Akhlak menurut bahasa berarti tingkah laku, perangai atau tabi‟at. 
Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan yang menjelaskan tentang baik 
dan buruk. Mengatur pergaulan manusia, dan menetukan tujuan akhir usaha dan 
pekerjaan.
55
 Sedangkan tasawuf ialah merupakan berasal dari bahasa arab yaitu: 
shufa-yashufa-shafa artinya mempunyai bulu banyak. Menurut Etimonologi 
Tasawuf (    ) berasal dari kata Shafa' yang artinya kesucian,       yang 
artinya wol atau bulu domba akan tetapi yang dimaksud bukanlah wol dalam 
konteks zaman sekarang, tetapi wol zaman dimana kain tersebut merupakan 
pakaian kasar yang dipakai oleh orang miskin di Timur Tengah. Pada waktu itu 
para ahli tasawuf memakai pakaian dari bulu domba sebagai lambang untuk 
merendahkan diri. Ada juga yang mengatakan dari kata       itu sendiri yang 
artinya berlebihan, diidentikkan dengan sikap berlebihan dalam beribadah, zuhud 
dan wara‟ terhadap dunia. Pelakunya sering disebut dengan istilah Sufi.56  
Sedangkan menurut Terminologinya, Tasawuf memiliki banyak definisi, 
hanya saja semua definisi tersebut mempunyai esensi dan tujuan yang sama. Bagi 
para sufi dalam mendefinisikan tasawuf itu sendiri sesuai dengan pengalaman 
batin yang telah mereka rasakan masing-masing. Ungkapan di dalam batin 
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seseorang berbeda-beda maka akan sangat sulit untuk digabungkan sehingga 
menjadi sama.  
Imam al-Ghazaly mengatakan tasawuf adalah budi pekerti; barang siapa 
yang memberi bekal budi pekerti atasmu, berarti ia memberi bekal atas dirimu 
dalam tasawuf. Makja jiwa yang menerima atas perintah untuk beramal, Karena 
sesungguhnya mereka melakukan suluk dengan Nur (petunjuk Islam). Dan 
jiwanya yang ahli zuhud, dapat menerima (perintah) untuk melakukan beberapa 
akhlaq (terpuji) karena mereka telah melakukan suluk dengan Nur (petunjuk) 
imannya.
57
 Maksudnya disini jika seseorang sudah mencapai jiwa yang sempurna 
maka orang tersebut sudah lupa dengan keduniaan dalam arti benar-benar 
menjalankan apa yang diperintahkan tuhan dalam hal kebaikan. 
1. Hubungan Tasawuf dengan akhlak  
Akhlak dan tasawuf saling berkaitan. Akhlak dalam pelaksanaanya 
mengatur hubungan horizontal antara sesama manusia, sedangkan tasawuf 
mengatur jalinan komunikasi vertikal antara manusia dengan Tuhanya 
(Allah). Akhlak menjadi dasar dari pelaksanann tasawuf, sehingga dalam 
prakteknya tasawuf mementingkan akhlak.
58
 Artinya keduanya saling 
berkaitan satu sama lain. Orang yang melakukan tasawuf maka secara 
langsung perilaku dan perbuatannya berhat- hati karena mereka sadar untuk 
mendekatkan diri kepada tuhanya maka secara naluri sikap dan perilaku 
harus dibenahi dengan bersandar al-Qur‟an dan Hadist. 
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2. Sekilas Pandangan Tentang Tokoh Tasawuf 
Setiap sufi mempunyai perbedaan dalam kerangka berfikir tentang 
konsep filsafatnya, walaupun mereka sendiri mengaku bahwa cara seperti itu 
di dasarkan tuntunan al-Qur‟an dan sunnah. Yang beda dengan ahli syari‟at 
ialah bahwa sufi menurut pandangan mereka adalah orang yang paling benar 
memahami wahyu karena mereka melihatnya bukan dari segi lahirnya, tetapi 
makna batinya. 
Dalam sejarahnya ada dua tasawuf yang berkembang di masyarakat 
muslim yaitu tasawuf sunni dan tasawuf falsafi.
59
 Tasawuf sunni lebih 
dikenal dengan pendekatan aqidah secara syari‟at yang lebih menekankan 
pada persoalan etis dalam melakukan suatu perbuatan.  Tasawuf sunni ialah 
tasawuf yang memegang prinsip-prinsip aqidah dan syari‟at yang dalam olah 
ruhaninya menekankan peningkatan nilai-nilai etis (moral/akhlak). Para ahli 
tasawuf tidak meninggalkan akidah dan syari‟at, tidak mengeluarkan kata-
kata yang aneh. Syirik, khurafat, bid’ah selalu dijauhi seperti dilakukan oleh 
Hasan al-Bashri, Suyan al-Tsauri dan Malik bin Dinar.
60
 Sedangkan, tasawuf 
falsafi yaitu tasawuf yang menggunakan pendekatan filosofis dalam olah 
ruhaninya. Tasawuf ini sering membawa tuduhan pendirinya dinilai zindik 
dan ilhad karena tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syari‟at. 
3. Defenisi Tasawuf Akhlaqi 
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Secara umum Tasawuf Akhlaqi ialah mendekatkan diri kepada Allah 
dengan cara membersikan diri dari perbuatan perbuatan yang tercela dan 
menghiasi diri dengan perbuatan terpuji. Dengan demikian dalam proses 
pencapaian tasawuf seseorang harus terlebih dahulu berakhlak mulia.
61
 
Menurut para sufi, manusia cenderung mengikuti hawa nafsunya. 
Manusia telah dikendalikan oleh hawa nafsunya maka dia telah 
mempertuhankan nafsunya tersebut. Dengan penguasaan nafsu tersebut di 
dalam diri seseorang maka berbagai penyakitpun timbul di dalam dirinya, 
seperti sombong, membanggakan diri, riya, buruk sangka, kikir dan 
sebagainya. Penyakit-penyakit yang ada di dalam diri ini oleh kaum sufi 
disebut sebagai maksiat batin, akhlak yang tercela (mazmumah). 
Untuk tujuan menghilangkan penghalang yang membatasi manusia 
dengan Tuhannya inilah, al-Qusyairi dan ahli-ahli tasawuf menyusun sistem 
atau cara yang tersusun atas dasar didikan tiga tingkat yang diberi nama; 
Takhalli, Tahalli, dan Tajalli.
62
 
4. Prinsip-prinsip Tasawuf Akhaqi 
Tasawuf sunni (akhlaqi) yaitu tasawuf yang benar benar mengikuti 
al-Qur‟an dan sunnah, terikat, tidak keluar dari batasan batasan keduanya, 
mengontrol perilaku, lintasan hati serta pengetahuan keduanya. Abu Qasim 
Junaidi al-Bagdadi berkata 
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“Mazhab kami terikat dengan dasar dasar al-Qur‟an dan sunnah”. 
Boleh dinilai bahwa mereka adalah orang-orang yang mengikat antara 
tasawuf dengan al-Qur‟an serta sunnah dengan bentuk yang jelas.63 
Tasawuf ini berawal dari zuhud, kemudian tasawuf dan berakhir 
pada akhlak. Mereka adalah sebagian sufi abad kedua, atau pertengahan abad 
kedua, dan setelahnya sampai abad keempat hijriyah. Dan personal seperti 
Hasan al-Bashri, Imam Abu Hanifa, al-Junaidi al-Bagdadi, al-Qusyairi, as-
Sarri as-Saqeti, al-Harowi, adalah merupakan tokoh-tokoh sufi utama abad 
ini yang berjalan sesuai dengan tasawuf sunni. Kemudian pada pertengahan 
abad kelima hijriyah imam al-Ghozali membentuknya ke dalam format atau 
konsep yang sempurna, kemudian diikuti oleh pembesar syekh toriqoh yang 
pada akhirnya menjadi salah satu metode tarbiyah ruhiyah Ahli Sunnah wal 
jamaah, dan tasawuf tersebut menjadi sebuah ilmu yang menimpali kaidah-
kaidah praktis. 
5. Manfaat Mempelajari Tasawuf Akhlaqi  
Adapun manfaat dalam mempelajari tasawuf akhlaqi sebagai berikut 
Seseorang akan dapat memperoleh posisi baik didalam masyarakat. 
a. Akan disenangi orang dalam pergaulan. 
b. Akan terhindar dari hukuman yang sifatnya manusiawi dan sebagai 
makhluk yang diciptakan Allah. 
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c. Orang yang bertakwa dan berakhlak akan mendapatkan pertolongan dan 





B. Akhlak Dalam Pandangan Berbagai Tokoh 
a. Al-Ghazali 
Imam Al- Ghazali menyebut akhlak ialah suatu sifat yang tertanam 
dalam jiwa. Daripada jiwa itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah 
tanpa melalui pertimbangan pikiran. Jalan tasawuf tidak akan sempurna tanpa 
ilmu dan amal. Inti amal kaum sufi adalah memutus jalan nafsu dan menjauhi 
akhlak tercela dan sifat-sifat buruk, sehingga bisa sampai ke pengosongan 
hati dari sesuatu selain Allah dan menghiasi hati dengan dzikir kepada-Nya
65
. 
Imam al-Ghazali berpendapat bahwa jikalau kepandaian orang-orang 
pandai, kebijakan orang-orang bijak dan ilmu orang-orang yang mengetahui 
rahasia agama dijadikan satu untuk mengubah perilaku akhlak mereka dan 
menggantinya dengan yang lebih baik tentu akan menemukan jalan untuk itu, 
karena semua pergerakan dan ketenangan mereka yang lahir maupun yang 
batin dinyalakan dengan menyulut dari cahaya kenabian, dan di luar cahaya 
kenabian tidak ada lagi cahaya yang lebih terang lagi. 
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Adapun mengajar adab sopan santun (ta’dib), maka sesungguhnya 
yang kami kehendaki dengan ta’dib itu ialah bagaimana melatih orang lain 
dengan sabar. Itu adalah keadaan guru (syaikh) kaum shufi bersama kaum 
shufi. Guru itu tidak sanggup mendidik mereka kecuali dengan bercampur 
baur dengan mereka. Seperti kejinakan hati dengan syaikh-syaikh yang selalu 
menuruti jalan taqwa. Terkadang cara itu bersangkutan dengan kebahagiaan 
jiwa. Apabila untuk menyenangkan hati untuk menggerakkan panggilan 




Maka sesungguhnya adab kesopanan anggota badan dzahiriah adalah 
tanda adab kesopanan anggota badan bathiniyah.
67
 Akhlak dan adab 
kesopanannya Nabi Muhammad mengenai makanan yaitu memakan apa yang 
di dapatinya. Makanan yang paling disukainya ialah makanan yang berada 
atas dlalaf.
68
 Rasulullah saw dalam berperilaku banyak merendahkan diri dan 
memohon selalu meminta pada Allah Ta‟ala supaya menghiaskannya dengan 
kebagusan adab dan kemuliaan budi pekerti.
69
 
b. Nasir al-Din at-Tusi 
Nasir al-Din abu Ja‟far Muhammad ibn Muhammad ibn Hasan 
seorang sarjana yang mahir, ahli matematika, astronomi, dan politisi Syi‟ah 
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pada masa penyerangan bangsa mongol. Dia mempelajari Fiqh, Ushul, 
Hikmah dan Kalam. Di antara karya Tusi tentang etika yaitu Akhlaq-i Nasiri 
semata mata merupakan terjemahan dari karya ibn Maskawih Tahdzib al- 
Akhlaq yang terbatas pada penggambaran disiplin moral, disiplin yang 
menyangkut urusan rumah tangga dan politik. 
Tusi menyusun Akhlaq-i Nasiri isinya tentang mengenai filsafat 
moral yang merupakan ringkasan bukan suatu terjemahan dari kitab al-
thaharat yang pokok pembicaraannya serta klasifikasi masalahnya 
merupakan karyanya sendiri tentang perbaikan moral.
70
 Tusi untuk pertama 
kalinya berpendapat bahwa penyimpangan bukan hanya dari segi jumlah tapi 
juga dari segi mutu, dan untuk penyimpangan jenis baru ini dia 
menamakannya perbuatan yang tidak wajar. Dengan begitu penyakit moral 
itu bisa disebabkan oleh salah satu dari tiga sebab ini yaitu keberlebihan, 
keberkurangan, atau ke tidakwajaran akal, kemarahan atau hasrat.
71
 
Menurut Tusi yang baik datang dari tuhan, sedang yang buruk 
muncul secara kebetulan dalam perjalanan yang baik itu. Kebaikan misalnya 
merupakan biji gandum yang ditaburkan di atas tanah dan disirami air 
sehingga tumbuh menjadi tanaman dan menghasilkan panen yang melimpah. 
Keburukan itu seperti busa yang muncul di atas permukaan air. Busa jelas 
berasal dari gerakan air bukan dari air itu sendiri. Kekurangan harta adalah 
kemiskinan, dan ketiadaan kebaikan adalah keburukan. Oleh karena itu pada 
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c. Abdul Qadir al-Jailani 
Menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani orang yang ahli atau pelaku 
tasawuf disebut mutashawwif atau sufi.
73
 Menurutnya ada perbedaan antara 
mutasawif Shufi yaitu Mutashawwif adalah pemula. Shufi adalah orang yang 
sudah sampai puncak. Mutasawwif adalah orang yang sedang menempuh 
jalan untuk wushul kepada Allah, Mutasawwif adalah orang yang 




Pendiri Tarekat Qadiriyah yang didirikan oleh syaikh Abdul Qadir 
al-Jailani ini  di kenal luwes, yaitu apabila sudah mencapai derajat syekh 
murid tidak mempunyai keharusan untuk terus mengikuti tarekat gurunya. 
Bahkan dia berhak melakukan modifikasi tarekat yang lain ke dalam 
tarekatnya.
75
 Tarekat ini menempati posisi yang amat penting dalam sejarah 
spiritual Islam, karena tidak saja sebagai pelopor lahirnya organisasi tarekat, 
tetapi juga menjadi cikal bakal munculnya berbagai cabang tarekat di dunia 
Islam.
76
 Baginya akhlak yaitu suatu perubahan seseorang untuk mengolah 
                                                             
72 M. M. Syarif, Para filosof Muslim, (Bandung: Mizan, 1992), h. 256.  
73 Cecep Alba, Risalah Al-Qusyairah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarrya, 2012), h. 
41. 
74 Abd Qadir Jailani, Ujar-Ujar Syaikh Abdul Qadir Jailani, ter. Ilyas Hasan, 
(Bandung: Al-Bayan, 1997), h. 102. 
75 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustak Setia, 2010), h. 315. 
76 Kalis Jiwo Sasongko, “Penggabungan Sistem Tarekat (Tarekat Qadiriyah 
Naqsaandiyah Pondok Pesantren Suryalaya )”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin IAIN 





kesempurnaan menjadi baik dengan cara meninggalkan apa yang dilarang 
dan menjalankan apa yang diperintahkan sesuai kehendak hatinya dengan 
ikhlas.  
d. Ibnu Maskawih 
Ibnu maskawih menyatakan akhlak ialah suatu keadaan bagi diri atau 
jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan dengan senang tanpa 
didahului oleh daya pemikiran karena sudah menjadi kebiasaan.
77
 Maka dari 
itu untuk melakukan perbuatan akhlak yang benar maka dibutuhkan 
keselarasan antara pikiran dan hati yang baik.  
e. Nurudin Ar Raniri 
Penentangannya terhadap wujudiah, dituangkan dalam kitab Ma’a 
al-Hayat Li al-Mamat. Yang berisikan bantahan-bantahan terhadap ajaran 
Wujudiah. Salah satu alasannya menentang ajaran wujudiah dalam kitab 
tersebut adalah tentang ke-esaan wujud Tuhan dengan wujud alam dan 
manusia. 
Alasannya, jika benar Tuhan dan makhluk itu hakikatnya satu, maka 
semua makhluk ciptaan Allah adalah Allah. Hal ini menurutnya mengartikan 
bahwa apa yang dimakan, diminum, dan dibakar itu adalah Allah. Dengan 
demikian berarti semua perbuatan manusia dan makhluk lainnya, seperti 
membunuh dan mencuri adalah perbuatan Allah.
78
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Setelah kitab-kitab itu dibakar, maka atas perintah Sultan Iskandar 
Thani kala itu, Syeikh Nurruddin Ar-Raniry kemudian mengarang kitab 
Bustanus Salatin, kitab itu mulai ditulis pada tanggal 17 Syawal 1047 H.  
Kitab tersebut merupakan karya Syeikh Nurruddin Ar-Raniry 
terbesar Di antara sejumlah karya-karyanya. Merupakan karya terbesar pula 
yang pernah ditulis oleh pengarang-pengarang Melayu. Sampai sekarang 
kitab ini masih menjadi bahan kajian para sejarawan manca negara 
f. Harun Nasution 
Menurut Harun Nasution tasawuf dan akhlak sangat berhubungan 
dengan erat. Keduanya tidak terlepas dan saling membutuhkan. Menurutnya, 
tasawuf merupakan keluar dari sifat-sifat tercela menuju ke sifat-sifat terpuji, 




Menurut Harun Nasution, akhlak sangat penting untuk dibahas dalam 
al-Qur‟an dan Hadist. al-Qur‟an dan Hadits mementingkan nilai-nilai 
kejujuran, kesetiakwanan, persaudaraan, rasa kesosialan, keadilan, tolong 
menolong, murah hati, suka member maaf, sabar, baik sangka, berani, 
kesucian, hemat, menepati janji, disiplin, mencintai ilmu, dan berpikiran luas. 
Nilai serupa ini harus dimiliki oleh seorang muslim dan di masukan kedalam 
dirinya semasa ia kecil. Dalam tasawuf diketahui masalah ibadah seperti : 
shalat, puasa, zakat, haji, zikir, dll. Semua itu dilakukan dalam rangka 
                                                             





mendekatkan diri kepada Allah. Ibadah tersebut berhubungan dengan 
akhlak.
80
 Menurut Harun intinya yaitu kesadaran adanya komunikasi dan 
dialog langsung antara manusia dengan Tuhanya atau lebih dikenal dengan 
tasawuf akhlaqi yang lebih berorientasi kepada akhlak. 
Ciri perbuatan akhlak: 
1) Tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi 
kepribadiannya. 
2) Dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran 
3) Timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan 
atau tekanan dari luar. 
4) Dilakukan dengan sungguh-sunguh. 
5) Dilakukan dengan ikhlas. 
g. Ahmad Amin 
Ahmad Amin juga mendefinisikan akhlak sebagai kehendak yang 
dibiasakan. Artinya, kehendak itu apabila membiasakan sesuatu maka 
kebiasaan itu dinamakan akhlak. Ahmad amin menjelaskan arti kehendak itu 
ialah ketentuan daripada beberapa keinginan manusia. Mana kala kebiasaan 
pula ialah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya.. 
Kehendak dan kebiasaan ini mempunyai kekuatan ke arah menimbulkan apa 
yang disebut sebagai akhlak.
81
 
h. Nurcholis Majid 
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Akhlak sangat kuat dekat hubunganya dengan tasawuf sebagai rasa 
ketuhanan. Menurut Nurcholish, akhlak akan terwujud jika dilandasi rasa 
ketuhanan. Sedangkan, tasawuf tidak lain adalah penjabaran secara nalar 
(nazar, teori ilmiah) tentang apa sebenarnya takwa itu. Tasawuf dipahami 




Istilah akhlak bagi Nurcholish Madjid bahwa akhlak merupakan satu 
akar kata dengan khaliq (penciptaan) dan makhluq (ciptaan), yang 
semuanya mengacu pada pandangan dasar Islam mengenai penciptaan 
manusia, bahwasanya manusia diciptakan dalam kebaikan, kesucian dan 
kemuliaan sebagai “sebaik baiknya ciptaan (ahsanu taqwim).83 
 
i. Al-Qusyairi 
1. Model corak tasawuf Akhlaqi al-Qusyairi 
Abd-al-halim mahmud dan Taha Abdul al-Baqi surut dalam 
mengantarkan kitab al-Luma’ karya Abu Nasr al-Sarraj al-Tusi (w.387 H). 
Mengemumakan adanya dua aliran (madrasah) tasawuf sunni yang berciri 
khaskan ma‟ifat yang memancar (nabi’ah) dalam kitab dan sunnah. Ibnu 
khalikan menyebut al-qusyairi sebagai faqih al-syafi‟i yang sangat alim 
(allamah) dalam bidang fiqih, tafsir, hadist, ushul, adab, syair, kitabah dan 
tasawuf. Setelah itu ia menambahkan keterangan “jama’a bayna al-syari’ah 
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wa al-haqiqah” menggabungkan ilmu syari‟at dan ilmu hakikat, dan 
disamping menjalani kehidupan sufi dengan mujahadah dan tajrid ia juga 
memimpin majlis pengajaran (imla‟) hadist sejak tahun 437 h. Bahkan ketika 
al-Qusyairi berada di bagdad pada tahun 448 H pun, para ulama‟ seperti 
khatib al-Bagdadi (w.436 H) masih sempat mencatat hadist-hadist darinya 
dan mengatakan pula bahwa al-Qusyairi ahli (kana ya’rif) ushul menurut 
mazhab al-Asy‟ari. 
Penilaian Ibn Khalikan bahwa al-Qusyairi menggabungkan ilmu 
syari‟at dan hakikat cukup kuat dijadikan landasan untuk menyebut bahwa 
tasawuf al-Qusyairi bercorak sunni dalam hal semua pengamalan dan 
pengalaman tasawufnya senantiasa terkait langsung atau tidak langsung 
dengan sunnah. Corak kesunian tasawuf al-Qusyairi ini tampak nyata dan 
dapat ditelusuri melaluli kitab-kitab hasil karnyanya seperti ar-Risalah al-
Tahbir fi al-Tazkir, lata’if al-Isyarat dan sebagainya. Pada muqadimah al-
Risalahnya al-Qusyairi menyatakan bahwa di semuanya para syaikh al-
Muhaqqiqun dalam tarekat (tasawuf) telah hampit habis dan telah banyak 
penyimpangan di kalangan para sufi. 
Mereka kurang peduli dengan ajaran agama bahkan tidak 
membedakan antara ajaran halal dengan haram. Karena, itu ia merasa 
terpanggil untuk menulis kitab tersebut dalam rangka mengingatkan para sufi 
kepada ajaran-ajaran para pendahulu mereka yang meliputi adab, akhlak, 
mu‟amalat, akidah dan jenjang yang mereka lalui dari awal (bidayah) sampai 





sedemikian banyak. Ada yang mengatakan bahwa tasawuf berasal dari ajaran 
kristen, filasafat phytagoras, plotinus, budha, dan hindhu, lebih-lebih dengan 




Syathahat ialah ucapan-ucapan sufi yang bernada “mendiskreditkan” 
Tuhan ketika ia masuk ke pintu penyatuan diri (ittihad) dengan tuhan seperti 
ucapan Abu yazid al-Bustami, “aku tidak heran terhadap cintaku kepada-Mu 
karena aku hanyalah hamba yang hina, tetapi aku heran terhadap cinta-Mu 
kepadaku, padahal engkau raja Mahakuasa” Syathahat lainya lebih jauh lagi 
ketika Abu Yazid menurut pengakuannya menyatu dengan tuhan.”Maha Suci 
Aku, Maha Suci Aku, Maha Besar Aku”.ucapan ini diungkapkan oleh Abu 




Memang tidak bisa disangkal bahwa tasawuf menghiasi dunia Islam 
lebih-lebih ketika tasawuf itu di dampingi tarekat-tarekat yang merupakan 
acara dan upacara riyadhah untuk sampai ke tingkat atau maqam tertentu 
dalam tasawuf. Bentuk riyadhah itu berupa bacaan, wirid-wirid yang 
diucapkan mulai dari suara keras dan suara lembut, sampai tidak terdengar. 
Lebih dari itu untuk mencapai ekstase tertentu, banyak juga kaum tarekat 
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yang melakukan bentuk tari-tarian dibarengi dengan bunyi-bunyian yang 
dikenal dengan tarian darwis. 
Pendekatan yang digunakan al-Qusyairi dalam mempelajari tasawuf 
akhlaqi ialah terdiri dari: 
a. Takhalli 
Takhalli yaitu merupakan langkah pertama yang harus dijalani oleh 




Tahalli yaitu upaya menghias diri dengan jalan membiasakan diri 
dengan sikap, perilaku, dan akhlak yang terpuji. Sikap mental dan perbuatan 
baik sangat penting diisikan kedalam jiwa manusia. Dibiasakan berbuat 
dalam rangka pembentukan manusia yang sempurna dengan cara sebagai 
berikut: 
Pertama, al-taubah yaitu rasa penyesalan sungguh-sungguh dalam 
hati yang disertai permohonan ampun serta berusaha meninggalkan perbuatan 
yang menimbulkan dosa. Kedua, al-khauf wa al-raja', yaitu perasaan yang 
timbul karena banyak berbuat salah dan seringkali lalai kepada Allah. Ketiga, 
al-zuhd yaitu meninggalkan kehidupan duniawi dan melepaskan diri dari 
pengaruh materi. 
Keempat, al-faqr sikap yang tidak menuntut lebih banyak dari apa 
yang telah dipunyai dan merasa puas dengan apa yang sudah dimiliki 
                                                             





sehingga tidak meminta sesuatu yang lain. Kelima, al-shabr yaitu suatu 
keadaan jiwa yang kokoh, stabil, dan konsekuen dalam pendirian. Keenam, 
al-ridha yaitu menerima dengan lapang dada dan hati terbuka terhadap apa 
saja yang datang dari Allah. Ketujuh, al-muraqabah yaitu sikap siap dan 
siaga setiap saat untuk meneliti keadaan diri sendiri. 
Apabila sifat-sifat buruk telah dibuang, kemudian sifat-sifat baik 
telah ditanamkan, maka akan lahirlah kebiasaan-kebiasaan baik, akhlak yang 
mulia. Berbuat, bertingkah laku, bertindak tanduk dalam kerangka bimbingan 
sifat-sifat yang mulia yang telah ditanamkan di dalam diri. Sejalan dengan 





Tajalli yaitu terungkapnya nur gaib. Agar hasil yang diperoleh jiwa 
dan organ-organ tubuh yang telah berisi dengan butir butir mutiara akhlak 
sehingga terbiasa untuk melakukan perbuatan baik.
88
 Untuk memperdalam 
dan melanggengkan rasa kedekatan dengan Tuhan ini para sufi mengajarkan 
hal-hal berikut; 
Pertama, Munajat: berarti memuja dan memuji keagungan Allah 
dengan sepenuh hati. Mengungkapkan seluruh aktifitas yang telah dilakukan, 
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menyampaikan harapan-harapan (doa) dengan sepenuh hati, menggunakan 
kata-kata yang tersusun baik, dengan deraian air mata.
89
 Kedua, Muhasabah 
seperti yang telah dikatakan oleh al-Ghazali adalah "selalu memikirkan dan 
merenungkan apa yang telah diperbuat” Seorang sufi akan terus memikirkan 
dan merenungkan kesalahan-kesalahan apa yang telah dilakukan. 
Memikirkan dan merenungkan kekurangan-kekurangan di dalam ibadahnya 
yang mesti diperbuat. Ketiga, Muraqabah berarti meyakini dan merasakan 
senantiasa berhadapan dengan Allah Swt. 
Seluruh aktifitas baik yang bathiniyah maupun yang dzahiriyah. 
Keempat, Tafakkur yaitu merenungkan alam yang terbentang luas ini. Berjuta 
pelajaran yang dapat dipetik darinya dalam meningkatkan rasa kedekatan 
dengan Tuhan. Tidak ada kesia-siaan dalam penciptaan Allah. Dari serangga 
yang paling kecil sekalipun orang dapat mengambil pelajaran.
90
 
2. Konsepsi tasawuf al-Qusyairiyah 
Suatu aliran tasawuf digolongkan sunni apabila tatanan ajarannya 
dalam aqidah dan pengalamannya sesuai dengan ajaran ahl-al-sunnah yakni 
selalu ditopang dan dibatasi (muqoyad, musyadad) oleh al-kitab dan sunnah 
seperti yang dikemukakan al-Qusyairi dimasukan sebagai tahap maqam 
taubat. 
a. Tawakal  
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Tahap awal yang di lakukan seseorang yaitu dengan tawakal 
(berserah diri) dengan sepenuhnya kepada Allah Swt. Al-Qusyairi 
menempatkan ridha setelah tawakal sebagai maqam terakhir yang harus 
dilalui oleh sufi dalam proses pendekatan diri kepada Allah. Al-Qusyairi 
mengatakan bahwa bila seseorang yang bertawakal secara benar maka 
tahaquq bi Allah-nya akan benar pula dan setelah itu ia akan segera 




 Jika seseorang sudah mempunyai rasa ikhlas benar-benar dalam hati maka 
yang terjadi tidak lagi mengharapkan apa saja kecuali mengharapkan ridha 
dari tuhan. Bagi al-Qusyairi ridha menjadi maqam tertinggi yang di capai 
oleh seseorang tatkala berproses dalam pendekatan diri kepada tuhan. 
Keikhlasan akan di dapat manakala bersih dari segala perbuatan yang tidak 
baik. Mempunyai pendirian kuat bahwa yang di lakukan itu semata-mata 
karena dan untuk ibadah kepada Allah SWT. 
c. Ridha 
Imam al-Qusyairi menekankan pentingnya mengekalkan dzikir 
menurut cara yang dilakukan oleh syaikh dan menyeleraskan zikir syir 
dengan qalb sebab dengan itulah seseorang sufi akan sampai kepada tingkat 
gaybah al-zakir fi al maskur sehingga benar-benar masuk ke dalam pikiran 
dan hatinya layaknya tidak ada tabir penutup dengan sang khaliq. Imam al-
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Qusyairi sengaja menguraikan riwayat hidup para sufi sebelumnya lengkap 
dengan petikan dari ucapan-ucapan mereka untuk menunjukan bahwa para 
sufi sepakat (mujmi’ una) dalam menjunjung tinggi syari‟at, melaksanakan 
dan mengikuti sunnah, dan tidak melanggar adab agama. Orang yang tidak 
menjalani mujahadah atau tidak mendasarkan ajaran perintahnya di atas wara‟ 
dan taqwa adalah tertipu (maftun) semua dakwahnya bohong dirinya celaka, 
dan ia membinasakan orang-orang yang tergoda olehnya.
92
 
kesemua istilah ini kemudian diterangkan dengan mengkaitkannya 
kepada rujukan lughat dan syara’ serta berbagai hikayat tentang pengalaman 
para sufi itu sendiri dengan demikian pengertian tiap-tiap istilah menjadi 
lebih jelas.
93
 Seorang sufi dapat saja berada dalam keadaan ka ima bil insan 
lahirnya berada bersama orang-orang tetapi dirinya jauh dari mereka 
sehingga memilki keistimewaan tersendiri. 
Dari sekian tokoh yang mengutarakan tentang tasawuf akhlaqi dalam 
penelitian ini penulis lebih fokus menggunakan teori al-Qusyairiyah untuk 
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TASAWUF AKHLAQI DI PONDOK PESANTREN KYAI AGENG SELO 
A. Corak tasawuf akhlaqi di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo 
1. Takhalli (mengkosongkan dari perbuatan jelek) 
Dalam gerakan perubahan moral hampir semua pesantren tidak pernah 
putus asa untuk selalu mengajak santri- santri dan masyarakat untuk belajar 
tasawuf meskipun hanya sebatas melalui kajian-kajian rutin. Sehingga 
pesantren justru terkesan sebagai ujung perbaikan moral dengan kata lain 
memberikan petunjuk agar supaya berjalan lurus terhadap orang-orang yang 
salah dalam arti moral yang berantakan. 
Menjadi seorang santri harus bisa menjaga akhlak, santri bukan hanya 
sekedar pakaian namun semua perilaku hati harus sesuai dengan nama santri 
apalagi bicara tentang moral. Sebagaimana beberapa pesan dari almarhum 
K.H. Rahmad Ida Royani berkata bahwa:  
“Jiwa seorang santri harus mencerminkan kesantriannya”. Jiwa 
santri harus memancarkan cahaya bagi diri sendiri, keluarga dan masyarakat 
sekitarnya”, terlebih seorang santri harus All Roon (harus bisa apa saja).94  
 
Pesan tersebut mengingatkan bahwa seorang santri tidak boleh kalah 
dengan orang biasa paling tidak bisa membawa nama baik orang tuanya di 
sekitar masyarakat. Maka dari itu santri harus selalu berbuat baik dan harus 
meninggalkan perbuatan jelek. 
                                                             






Dalam tatanan ritual tasawuf dibutuhkan beberapa cara agar bersih 
untuk membersihkan kotoran penyakit yang ada di hati. Maka sering dikenal 
dengan media ritual meditasi atau menyendiri untuk sekedar mengenal lebih 
jauh dengan sang penciptanya.
95
 Bagi seorang santri ritual meditasi sangatlah 
penting dilakukan jika ingin mengenal Tuhan-Nya jauh lebih dalam. Seorang 
santri dalam menerapkan ilmu yang di dapat ketika hidup di pesantren 
haruslah sesuai dengan apa yang dilakukan di dalam masyarakat sekitarnya 
terlebih di lingkungan pesantrennya. Sesama santri dilarang untuk saling 
bertengkar apalagi acuh tak acuh dengan yang lainya. Seharusnya jika ingin 
suasana pesantren lebih kondusif maka diperlukan kerjsama satu sama lain 
agar tidak saling memusuhi satu sama lain karena, dalam ajaran tasawuf 
akhlaqi sangat bertentangan keras terlebih para santri harus lebih 
mengedepankan akhlak daripada egois atau sifat buruknya. 
Kirno mengatakan bahwa “Nek santri wes isoh nglakoni opo sing 
diwajebke marang perintahe nek wes ngasi isoh menep ning ati ikhlas yo 
tanpa disadari yo ngalkoni dewe orak sah ndadak dikon”. Maksudnya jika 
seorang santri jika di dalam hatinya sudah terpancar keiklasan maka yang ada 




Jika seorang santri sudah melaksanakan apa yang menjadi 
kewajibannya maka secara tidak langsung perilakunya mengikutinya, dan 
untuk mengikuti perilaku yang baik maka dibutuhkan pembelajaran hati dalam 
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tasawuf dikenal dengan tazkiyatun nafs (pembersihan jiwa) karena hati, pola 
pikir akan menggerakan ke dalam perilakunya. 
Nilai-nilai tasawuf harus dimanifestasikan dalam kehidupan sehari-
hari baik ketika sedang sendirian maupun sedang dalam suasana bergaul 
dengan orang lain, keramaian, bekerja dan dalam situasi dan kondisi apapun. 
Sebab dengan berdzikir dan “uzlah” itulah yang nantinya akan membuahkan 
rasa damai dan tentram dan senantiasa akan mampu wushul (bertemu) dengan 
Allah SWT.
97
 Proses mempelajari tasawuf tergntung pada interpretasi 
individu. Ada kecenderungan tasawuf dipahami sebagai penyempurna Iman 




Menurut Hasan salah satu seorang santri asal dari boyolali 
mengatakan bahwa antara tasawuf dan individu harus berjalan seimbang. Satu 
dan yang lainya tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Untuk menjadi individu 
yang baik maka diperlukan adanya tasawuf (proses pencarian jati diri) dengan 
berbagai hal apapun termasuk Qana‟ah, sabar, menghormati satu sama lain 
disekitarnya termasuk sampai kepada hal terkecil menjaga alam sekitarnya.  
Menurutnya jika seseorang ingin mencapai derajat yang lebih tinggi maka 
dibutuhkan tangga yang lebih tinggi pula meskipun secara akal rasio perlu 
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Di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo juga mengajarkan tentang 
keikhlasan yang dimaksud disini adalah kebersihan hati dari segala perbuatan 
yang tidak baik, berpendirian bahwa yang dilakukan itu semata-mata karena 
dan untuk ibadah kepada Allah SWT dan bukan karena di dorong keinginan 
untuk memperoleh keuntungan-keuntungan tertentu.
100
  
2. Tahalli (upaya menghias diri dengan jalan membiasakan diri dengan sikap, 
perilaku, dan akhlak yang terpuji ).  
Menurut ilmu tasawuf dunia sebagai sarana bukan sebagai tujuan. 
Orang boleh mengejar kekayaan namun juga dianggap sebagai sarana 
memperkaya dan meningkatkan hal-hal yang bersifat ukhrawi. Oleh karena 




Nur Khasanah mengatakan bahwa “ajaran tasawuf ng pondok kene ki 
salah sijine kudu ngajeni utawa hormati kyaine utawa gurune mergo nek orak 
hormati bakale keneng karmane gusti allah mbok sok kapan kui mulo awakmu 
yo kudu sing tertib ojo gor bandel wae”. Maksudnya di pondok pesantren sini 





Para santri diajarkan setiap sholat wajib membaca surat pilihan 
diantaranya habis sholat dhuhur surat ar-Rohman, habis sholat ashar surat al-
waqi’ah, habis sholat maghrib surat Yasiin, habis sholat isya‟ surat ad-
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Dhukhon, dan habis sholat shubuh al-Mulk. Selain itu sehabis sholat maghrib 
dan shubuh diberikan wiridan La ila ha illahhu wahdahula syarikala lahul 
mulku wa huuwa A’la kulli syain Qadir. Selain itu tidak lupa setiap ba‟da 
sholat maghrib Allahul kafi Rabbunal kafi qasadnal kafi wajadnal kafi likullin 
kafi kafanal kafi wa ni’mal kaafi Alhamdulillah yang menurut almarhum K.H. 
Rahmad Ida Royani secara rejeki merasakan kecukupan meskipun ukuran 
cukup berbeda-beda antara satu sama lain. 
Dalam perilaku keagaamaan kita banyak sekali mendengar pengaruh 
tasawuf umpamanya penghormatan para murid (pengikut tasawuf) kepada 
kyai-kyai atau ajengan, sebagaimana mereka melakukannya kepada para 
syaikh atau guru-guru (mursyid) tasawuf. Setiap bersalaman atau bertemu 
mereka merupakan suatu keberkahan tersediri. Bahkan, sampai sisa minuman 
atau makanan mencium tangan guru diyakini dapat membawa keberkahan.  
Datang ke kuburan guru dan minta kepada wali-wali yang sudah meninggal 
merupakan sisi lain dari penghormatan kepada para masyayikh.
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Setiap tarekat tersebut mempunyai cara-cara atau gaya tersendiri 
dalam pendekatan diri pengikutnya kepada Tuhan. Mereka membaca wirid-
wirid dan syair -syair yang diiringi dengan bunyi-bunyian seperti rebana dan 
melakukan gerakan tari-tarian dengan mengatur nafas sedimikian rupa 
sehingga seirama dengan suara wirid itu. Demikian juga setiap pesantren 
mempunyai cara yang unik dan berbeda-beda dalam pendekatan diri kepada 
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tuhanya. Jadi bila kita melihat tarekat yang ada, jelas sekali ada kaitan dengan 
konsep sufi untuk mencapai kesufian. Walaupun demikian dalam kenyataan 
ada orang yang mempraktikkan tarekat tidak dibarengi dengan kesufian, 
sehingga tidak sedikit dalam kehidupan sosialnya melakukan maksiat. Seperti 
halnya di lingkungan pesantren seorang santri tidak hanya cukup menuruti apa 
yang dikatakan oleh seorang kyai namun seorang santri juga harus sadar 
dengan dorongan kebaikan dan harus selalu ingin berbuat baik dengan 
meninggalkan perbuatan yang jelek. 
Hanya saja tarekat ada perjanjian atau baiat bentuk pengikatan 
terhadap tarekat atau jalan yang ditempuhnya. Apabila mursyid berkata iya 
maka seorang murid harus patuh untuk mengikutinya. Demikian juga tidak 
jauh berbeda dengan para santri di pondok pesantren ketika seorang kyai 
berkata iya maka santri harus nurut (sami’na wa ato’na). Maka sangat penting 
seorang murid untuk melakukan penghormatan tersendiri secara khusus 
kepada guru agar ilmu yang diterimanya manfaat. Apabila seorang santri 
membangkang atau tidak taat kepada gurunya maka secara langsung ada 
beberapa konsekuensi yang ditanggung oleh seorang santri tersebut 
diantaranya: pertama, ilmunya tidak bermanfaat. Kedua, tidak dihormati oleh 
orang lain sehingga akan disepelekan.  
Dalam tata karma pergaulan masyarakat moral merupakan keadaan 
batin yang menentukan perilaku manusia dalam menentukan sikap, tingkah 
laku, dan perbuatannya. Dalam agama Islam, moral dikenal dengan sebutan 





pengejawantahan (manifestasi) dari keyakinan terhadap baik dan buruk, pantas 
dan tida pantas yang tergambar dalam perbuatan lahir manusia.
104
 
Persaudaraan atau persabahatan yang baik adalah buah dari akhlak yang 
mulia. Adapun perpecahan dan permusuhan merupakan buah dari akhlak yang 
tercela. Akhlak atau budi pekerti yang mulia selalu menumbuhkan perasaan 
saling mencintai, kuatnya jalinan persaudaraan dan persahabatan serta sikap 
saling tolong menolong terhadap sesama. Serta akhlak yang tercela selalu 
memunculkan sikap saling membenci, kedengkian, dan permusuhan dengan 
sesama. 
Karena itulah agama berulangkali mengungkapkan besarnya 
keutamaan dan kemanfaat akhlak atau budi pekerti yang mulia sehingga Allah 
Swt sendiri membuat pujian khusus berkaitan dengan keutamaan dan 
kemanfaatan akhlak yang mulia pada diri Rasulullah Saw dengan firman-
nya.”sesungguhnya engkau memiliki akhlak budi pekerti yang luhur.” (Q.s al-
Qalam,4). Karena itulah rasulullah saw mengungkapkan bahwa kebanyakan 




Disamping perbaikan akhlak, tasawuf juga menekankan ajaran-ajaran 
jalan mistik (spiritual) menuju kepada yang Ilahi. Tasawuf yang demikian itu 
disebut tasawuf (Amali). Amali yang artinya bentuk-bentuk perbuatan sejenis 
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laku-laku menempuh perjalanan spiritualitas yang sering disebut thariqat 
(perjalanan spiritualitas). Dalam hal ini dikenal dengan adanya murid (santri), 
mursyid (guru, syaikh) dan juga alam kewalian.
106
 Dalam hal ini menjadi 
seorang santri paling tidak harus menjadi contoh yang disegani di sekitar 
masyarakatnya. Entah berangkat dari hal yang terkecil bahkan ke hal yang 
besar setidaknya menjadi buah bibir masyarakat tentang kebaikan bahkan, 
ketika tidak ada dicari-cari. Oleh karena itu tasawuf ahlaki merupakan kajian 
ilmu yang sangat memerlukan praktik untuk menguasainya. Tidak hanya 
berupa teori sebagai sebuah pengetahuan, tetapi harus terealisasi dalam 
rentang waktu kehidupan manusia. 
Berbicara mengenai seorang kyai yang selalu berhubungan erat 
dengan santri seharusnya mencakup empat komponen: pengetahuan, kekuatan 
spiritual, keturunan (baik spiritual maupun biologis), yang paling penting 
menyangkut moralitas. Moral adalah hal terpenting sebagaimana pengetahuan 
dan kekuatan yang berhubungan dengan hal ini. Pengetahuan dapat 
memberikan kenaikan moralitas artinya ketika seseorang yang sudah 
mempunyai pengetahuan tinggi maka sudah seharusnya tercermin moralitas 
yang baik. Demikian juga seorang santri yang sudah berpengetahuan tinggi 
harus bisa menjaga sikap moralnya secara tawadu‟ dengan kyai atau guru. 
Kekuatan spiritual datang dari karomah ( kedekatan dengan Tuhan) yang 
timbul dari tingkat keberagamaan yang tinggi dan moralitas yang tinggi pula. 
Dan, ketika anak-anak dari seorang kyai diharapkan memiliki standar 
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moralitas yang lebih tinggi dibanding yang lainnya. Tetapi, pada 
kenyataannya tidak semua anak kyai memperoleh pengetahuan dan barakah 
yang diperlukan untuk dianggap sebagai kyai.
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Nilai-nilai moral yang ditekankan di pesantren termasuk juga dalam 
persaudaraan Islam yang berupa keikhlasan, kesederhanaan, dan kemandirian. 
Di samping itu , pesantren bermaksud pula untuk menanamkan kepada 
santrinya kesalehan dan komitmen atas lima rukun Islam: syahadat 
(keimanan), shalat (ibadah lima kali sehari), zakat (pemberian), puasa (selama 
bulan ramadan), dan haji ( ziarah ke Mekkah bagi yang mampu). Guru-guru di 
dalam pesantren harus menekankan kepada santrinya tentang agama dan 
moralitas, tetapi mereka (guru) tidak berarti langsung bisa mencetak santrinya 
menjadi moralis. Pendidikan moral dalam hal sikap yang baik perlu sebuah 
pengalaman dan latihan dengan waktu yang lama sehingga pesantren berusaha 
untuk menciptakan lingkungan tempat moral keagamaan yang dapat dipelajari 
dan dapat pula di praktikkan secara nyata. 
Menurut hasil penelitian selama beberapa kurun waktu di pesantren 
Kyai Ageng Selo para santri banyak dibekali tentang pendalaman olah batin 
yakni pengolahan spiritualitas melalui dzikir dengan mengamalkan sesuai 
dengan tingkatanya. Dari disitulah kemudian muncul olah rasa atau juga 
sering disebut tasawuf stelah menemukan jalan untuk mendekatkan diri 
kepada sang kuasa. Dari pengamatan hasi penelitian selama beberapa kurun 
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waktu para santri di pesantren Kyai Ageng Selo telah banyak menurunkan 
santri-santri nya untuk terjun ke masyarakat setelah pulang ke kampung 
masing-masing. Selain itu santri dibekali berbagai macam ketrampilan juga 
yang menjadi poin utama yaitu tentang mengamalkan secara langsung ketika 
di dapat di pesantren. 
Dari berbagai hasil pengamatan hasil wawancara kepada beberapa 
ustad pesantren baik dengan secara langsung dengan pengasuhnya di 
pesantren Kyai Ageng Selo hampir 50% menjadi seorang ustad atau 
penceramah di kampungnya masing-masing bahkan ada yang menjadi seorang 
kyai bahkan mempunyai pondok pesantren. Hal ini terbukti bahwa kajian 
tasawuf akhlaqi di pesantren Kyai Ageng Selo berhasil akan tetapi tidak 
terlepas dari kekurangan dan masih perlu banyak lagi tentang kajian-kajian 
yang menyangkut moral santri karena ketika santri terjun di masyarakat 
sekitar harus menjadi sorotan masyarakat bahkan menjadi panutan. 
3. Tajalli (terbukanya nur ghaib) Agar hasil yang diperoleh jiwa dan organ-organ 
tubuh yang telah berisi dengan butir butir mutiara akhlak sehingga terbiasa 
untuk melakukan perbuatan baik. 
Ali masykur menuturkan bahwa “Wong nglakoni tasawuf utawa melu 
tarekat kui paling ora atine wes resik opo maneh entuk pencerahan sinar 
lewat dzikir kegunaane yo okeh termasuk dadekne apek hubungan ng 
keluarga”. Maksudnya jika seseorang ikut tarekat atau menjalankan perilaku 
tasawuf paling tidak hatinya sudah tersinari dengan adanya dzikir yang 
dilakukan oleh wirid yang kemudian di lakukan dalam rumah tangga.
108
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Dengan ketakutan kalau berbohong akan menjadi cermin dalam keluarga. 
Bapak tidak pernah berbohong atau ibunya juga demikian, maka si anak akan 
meniru atau mentaati orang tuanya. 
 
Implikasi ajaran tasawuf dalam kehidupan diluar rumah tangga, 
seperti di pesantren juga sangat dirasakan. Sebelum menjalin kehidupan 
spiritual melalui tasawuf persaingan di lingkungan pesantren sangat dirasakan 
menyakitkan dan tidak jarang hampir membuat frustasi jika tidak memiliki 
rasa toleransi yang tinggi. Namun, perasaan sombong tersebut lambat laun 
dapat diatasi dengan penuh kesabaran dan tawakal. Kedamaian, ketenangan 
dan kenikmatan tersebut dapat dirasakan mendalami ajaran tasawuf secara 
bersunguh-sungguh dan penuh tanggung jawab baik ketika kita sendirian 
maupun dalam setiap kesempatan yang berhubungan dengan orang lain. 
Sufisme harus diletakan pada proposi yang sebenarnya sufisme atau 
tasawuf itu pengembangan dari komponen Islam. Terdapat komponen dalam 
Islam yaitu aqidah, syari‟at dan akhlak. Ketiga komponen itu tidak dapat 
dipisah-pisahkan. Jadi kalau ada orang yang mau melaksanakan Islam maka 
harus dimulai dengan aqidah yang kemudian mucul dari perilaku syari‟ah dan 
karena punya mata batin maka tasawuf lah yang harus dilaksanakan. Oleh 
karena itu kehadiran tasawuf tidak lepas sebagai dari upaya penyucian 
(tazkiyatun nafs) dan penjernihan hati (tashwiyatul qalb) guna mendekatkan 







 Sedangkan berbeda dengan pendapatnya saudara kirno bahwa 
untuk mencari jati diri dibutuhkan konsekuensi dan semangat agar lebih 
sukses untuk mencapainya, tidak hanya sekedar berdoa dan niat saja namun 
harus dibarengi dengan usaha meski terkadang merasakan kejenuhan. 
Kirno berkata bahwa bahwa “Dadi santri kui orak kok gor nurut 
sami’na wa a’tona ning yo kudu ndwe niat berubah ben dadi luwih apek” 
maksudnya jadi seorang santri janganlah hanya menuruti apa yang dikatakan 
oleh seorang guru atau kyai namun juga harus berangkat dari diri sendiri dan 





Seperti halnya pendapat al-Qusyairi “tasawuf bukan dalam pakaian 
tetapi kesehatan batin yang berpegang teguh pada al-Qur‟an dan Sunnah 
Rasul”. Hal ini lebih disukainya daripada penampilan lahiriah yang memberi 
kesan zuhud, tapi hatinya tidak demikian. Dari hasil pengamatan tentang 
ajaran tasawuf akhlaqi di pondok pesantren Kyai ageng Selo yaitu seorang 
santri harus taat dan patuh kepada seorang kyai terlebih kepada seseorang 
yang mempunyai ilmu lebih tinggi. Kehidupan di pesanten tidak jauh berbeda 
layaknya apa yang menjadi dasar seorang murid kepada syaihknya dalam hal 
tarekat. Secara garis besar manusia tidak bisa terlepas dengan peran sosial 
yang berhubungan dengan tasawuf. Hubungan keluarga harus dibangun 
melalui proses keimanan. Keimanan yang disinari oleh cahaya zikir. Dengan 
demikian setelah menjalani amalan-amalan tasawuf sehingga mereka 
merasakan sebuah kehidupan rumah tangga yang penuh cinta dan kasih 
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sayang. Karena itu implikasi tasawuf akhlaqi dalam kehidupan rumah tangga 
jika mau bohong paling tidak akan mersa takut. 
Ketika orang tua sudah merasa tidak sanggup untuk mendidiknya 
maka tujuan terakhir pesantren lah tempat yang tepat untuk merubah pola 
pikir dan perilaku sehari-hari. Bahkan secara nyata ada yang dari jebolan 
penjara, berangkat dari sini lah peran pesantren sangat-sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat. Dengan istilah santri dikenal dengan Penjara suci. 
Rofiq mengatakan bahwa “Ning pondok kui justru dadekne bengkel 
moral utawa dandani sikap”. Maksudnya pesantren justru menjadi tempat 




Pengaruh tasawuf terhadap hubungan sosial yaitu bagaimana 
membiasakan memperhatikan anak yatim dan fakir miskin, selain merupakan 
pengabdian kepada Allah juga menciptakan rasa kasih sayang kepada sesama 
umatnya, sehingga menciptakan rasa solidaritas, simpati dan rasa empati. Jika 
kebiasaan satu sama lain tanpa memandang suku dan etnik golongan. Dengan 
membiasakan menyisihkan sebagian hartanya untuk diberikan kepada anak 
yatim dan fakir miskin tidak saja merupakan implemenasi dari pelaksanaan 
menegakan ajaran agama Islam lebih dari itu akan tercipta hubungan yang 
harmonis sesama manusia dengan memberikan perhatian dan kasih sayang 
dalam bentuk materi. Selain itu juga mendidik jiwa dengan mengorbankan dan 
merelakan sebagian harta yang dimilikinya untuk diberikan kepada sesama. 
                                                             





Selama nyantri dalam beberapa kurun waktu di pondok pesantren 
Kyai Ageng Selo bahwa yang selama ini dilihat dan dirasakan bahwa rasa 
sayang seorang kyai kepada santrinya begitu luas meskipun terkadang tak 
bosan-bosan untuk mengingatkan bahkan secara tegas kepada santri yang 
berbuat salah.  
Kirno juga mengatakan bahwa ajaran tasawuf akhlaqi yang diajarkan 
di pesantren Kyai Ageng Selo memang banyak cara tidak hanya sekedar teori 
saja namun juga melalui pendekatan melalui rasa, dalam istilah jawa nyindir 
atau memberitahu dengan tidak secara langsung. Hal ini dimaksudkan agar 





Seperti halnya tujuan utama menjalankan tasawuf adalah untuk 
menetapkan keyakinan agamanya dengan menyaksikan langsung dzat tuhan 
atau sampai pada hakekat, dan jika orang sudah sampai pada hakekat amal 
akan mencapai makrifat. Sedangkan alat untuk melihat Allah atau makrifat 
adalah dengan indra batin atau mata hati atau diibaratkan dengan cermin.
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Dari pengamatan selama penelitian tasawuf memang memberikan 
dampak yang luar biasa terhadap hubungan sosial terutama di dalam 
masyarakat sekitarnya. Terbukti dengan adanya riyadhah, mujahadah yang 
dilakukan rutin setiap rabu legi dan ba‟da shubuh menggambarkan banyak 
antusias yang luar biasa kepada masyarakat sekitar pondok untuk lebih 
berbenah diri terhadap kesalahan.  
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B. Pelaksanaan praktek tasawuf akhlaqi di Pondok Pesantren Kyai Ageng 
Selo  
1. Menjadikan seorang santri ber al-akhlaq al-karimah  
Tafakur dapat membentuk dan mengasah akhlak mulia (akhlaqul al-
karimah) bila tafakur itu benar-benar membekas di hati dan pikiran serta 
mengejawantahkan dalam seluruh perilakunya. Tentu saja tafakur semacam ini 
memerlukan penghayatan, pengendapan dan penyelaman sehingga 
menghasilkan jejak” yang dengan kuat mendorong untuk diwujudkan.114 
Akhlak Rasulullah disamping terbentuk karena jaminan Allah terhadapnya 
dari dosa-dosa juga terbentuk karena tafakur beliau yang selalu konsisten dan 
menghadirkan sifat belas kasih, empati dan kepekaan terhadap penderitaan 
orang lain. Tafakur melembutkan perasaan memunculkan kedalaman empati, 
dan menghadirkan perilaku-perilaku yang baik. Dengan kata lain tafakur dapat 
mendorong dan membentuk akhlak mulia.
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Sejak 1500 tahun yang lalu Rasulullah sudah mengumandangkan 
Hadits yang artinya “aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak mulia 
manusia”. Bahkan diriwayatkan Rasulullah pernah bersabda yang artinya, 
“sebuah bangsa akan cepat runtuh jika bangsa itu tidak memiliki akhlak yang 
mulia” pesan hadist ini sagat jelas. Akhlak menjadi panglima dalam seluruh 
struktur bangunan kuat sebuah bangsa atau negara. Bila akhlak suatu bangsa 
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mengalami krisis maka tinggal menunggu keruntuhannya. Itulah sebabnya al-
Qur‟an mengajarkan agar umat sekarang merenungkan dan ber-tafakur tentang 
umat-umat di masa lalu.
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2. Menjadikan seorang santri yang bertoleransi tinggi 
Berangkat dari kesadaran dalam jiwa ke tubuh yang menggerakan 
perbuatan baik agar selalu ingat ke dalam kejelekan. Tasawuf berpangkal dari 
konsep bahwa kejahatan berpangkal dari nafsu, maka tasawuf bereaksi positif 
dengan penyucian jiwa melalui mujahadah dan riyadhah. Pada zaman 
sekarang sudah berbalik yang kemudian berpengaruh dengan jiwa. Misalnya, 
bencana kelaparan, kekurangan, gizi dan sebagainya mempunyai pengaruh 
besar terhadap jiwa manusia.
117
 Apalagi jika dilihat dari grafik presentasi pada 
zaman sekarang negara sudah mengalami perubahan yang terjadi justru 
semakin banyak penganguran lapangan pekerjaan semakin sedikit bahkan 
antara lulusan baik sekolah maupun tingkat perguruan tinggi tidaklah sesuai 
dengan perkembangan banyak manusia. 
Moh Efendi mengatakan bahwa “Saiki antara lulusan perguruan 
tinggi mbi lapangan pekerjaan wes ora sepadan opo maneh gor ngandalke 
lulusan pondok nek orak dibarengi nduwe ketrampilan dewe yo sesok bakale 
susah ngadepi pekerjaan”. Maksudnya pada zaman sekarang antara lulusan 
perguruan tinggi dan lapangan pekerjaan tidaklah sesuai dengan kenyataan 
apalagi hanya mengandalkan lulusan pesantren jika tidak memiliki 
ketrampilan terseniri maka akan susah bersaing di dunia pekerjaan.
118
 Maka 
berangkat dari situlah seseorang harus mempunyai tameng atau pondasi agar 
                                                             
116Mudhofir Abdullah, Mukjizat Tafakkur: Cara Sukses Merengkuh Kebahagiaan 
dan Puncak Spiritual, h. 32. 
117 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012), h. 2. 






tidak kalah dengan nafsu, oleh karena itu para santri dituntut qana”ah 
(menerima apa adanya) untuk melatih jiwa dari kotoran tubuh yang bersifat 
egois. 
Berangkat dari etika individual ke dalam hubungan sosial masyarakat. 
bahwa kerusakan moral individual menuntut adanya kesinambungan dengan 
dunia politik. Akibatnya, konstruksi peningkatan moral individual menjadi 
kacau karena ketidak sesuaian dengan perilaku moral yang disebabkan oleh 
dunia politik. Kasus nyata yang terjadi bahwa ketika seseorang terjun dalam 
dunia politik jika tidak dilandasi dengan kekuatan hati maka yang terjadi 
justru menghalalkan segala cara demi untuk mendapatkan keuntungan. 
Terlebih pada masa sekarang sudah jauh lebih dari kata harapan etika pun tak 
lagi dihiraukan ketika memasuki ke dalam poltik. Apalagi soal uang seseorang 
sering kali lupa bahkan dihiraukan demi keuntungan sesaat bahkan demi 
perutnya.  
Disitulah pentingnya kajian tasawuf akhlaqi di Pondok Pesantren 
Kyai Ageng Selo bahwa seorang santri di didik untuk selalu menghormati satu 
sama lain agar nantinya setelah keluar di pesantren dihormati dan disenangi 
oleh masyarakat sekitar, terlebih ketika akan memasuki bahkan terjun ke 
dalam dunia politik paling tidak jika ingin melanggar sudah menyadari bahwa 
hidup di dunia harus bisa saling mengerti sama lain dan tidak boleh 
mengedepankan ego nafsu yang ada di dalam diri sendiri yang cenderung kea 
rah kejelekan. 





Seorang santri akan lebih percaya diri terhadap apa yang dilakukanya 
selagi mereka menyakini apa yang dilakukanya tidak menyimpang dari ajaran 
yang diajarkan di dalam pesantren. Terlebih kosa kata santri dipakai bagi 
sebutan orang yang belajar di pondok pesantren dan pemeluk Islam yang 
dikenal taat menjalankan aturan ibadah dan ajaran Islam lainnya.
119
 Mereka 
dipercaya publik memiliki kualitas moral dan komitmen politik sesuai cita-cita 
ideal Islam dalam kehidupan sosial dan politik. Itulah yang menjadikan kunci 
seorang santri lebih percaya diri dibandingkan orang yang tidak pernah 
nyantri. Tidak berhenti disitu seorang santri juga harus bisa menyesuaikan 
dengan namanya yang masyarakat memandangnya orang yang lebih alim 
dalam hal mengenal agama. 
Dalam hal sejarah kaum santri mempunyai catatan sejarah cukup 
panjang dan dinamis dalam dinamika politik nasional, pasca kemerdekaan, 
atau selama kolonial. Dinamika kaum santri adalah peta sosial-politik nasional 
hampir identik dengan dinamika indonesia sebagai bangsa. Perubahan 
perilaku santri bisa menjadi petunjuk untuk melihat tolak ukur kearah 
perubahan kebangsaan indonesia yang lebih baik kedepannya. Celana jeans, 
dasi dan jas atau bahasa inggris sudah bukan merupakan suatu yang asing bagi 
santri pondok. Sebaliknya pergi kesawah menanam palawija di siang hari dan 
latihan silat di malam hari mungkin sudah sulit ditemukan, kecuali menderas 
al-Qur‟an, atau suara lirih orang membaca buku biologi, kimia, soiologi weber 
dan buku teks inggris lainnya. Perubahan dunia pesantren seperti itu bisa 
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Untuk masa sekarang tasawuf dituntut mengarahkan orientasi dan 
melaksanakan tanggung jawab baru yaitu penyempurnaan moral individual ke 
moral struktural (sosial) dengan cara apapun. Disamping itu mengenai 
penerapan ajaran tasawuf akhlaqi di pesantren Kyai Ageng Selo yaitu selalu 
menekankan al-ikhramu dhoif (memuliakan tamu). Para santri diajarkan untuk 
mengormati seorang tamu ketika bertamu di pesantren Kyai Ageng Selo 
terlepas dengan niat pribadi masing-masing tidaklah ada yang tau yang 
terpenting lakukan dengan baik dan ikhlas meskipun pada kenyataanya ada 
tamu yang berusaha berniat buruk.  
Menurut saudara Rohmad bahwa pola pikir, berbicara dan pola makan 
haruslah seimbang antara satu dengan yang lainya. Artinya jika seseorang 
merasa lebih pandai dari sesosok guru maka ilmunya tidak akan manfaat. 
Maka dari itu hormatilah setiap orang jangan memadang dari apapun. Ketiga 
hal tersebut jika berjalan seimbang maka rasa ikhlas dan sabarlah yang bisa 
mengatur emosional kita. Dari pola pikir lah yang akan menentukan 
kepribadian baik dan buruk kemudian dari pola pikir yang baik akan 
menimbulkan pembicaraan yang benar dan dari pembicaraan yang benar lah 
kita memakan atau menerima ilmu secara sempurna. 
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Rohmad mengatakan bahwa “dadi santri kui kudu seimbang antara 
pikiran, omongan, mbi pola mangan ning kene kok berarti mangan sego orak 
maksute yo mangan pengetahuan nyaring opo sing di ngendikakne pak kyai 
utawa pak guru”. Maksudnya menjadi seorang santri harulah seimbang antara 






4. Menambah kecerdasan spiritual seorang santri  
Seorang santri menjadi berbeda dan tumbuh sikap spiritualitas yang 
baik karena latihan dan terus berbenah diri untuk menjadi seseorang yang 
lebih baik dan lebih baik lagi. Dunia rohani menjadi sakral terhadap dunia 
jasmani terlebih secara materialistik maka segala hal dibawa ke rohani. 
Kenyataanya pada saat ini jika kondisi sosial dan politik merampas lahiriyah 
maka tasawuf harus bisa mempertahankan batiniah. 
Dalam rangka memelihara kehidupan di bumi secara individual dan 
sosial yang menjadi perhatian yang paling utama dalam spiritualitas tasawuf 
yaitu upaya melakukan tazkiyyah al-nafs (penyucian jiwa) dengan jalan 





 Berangkat dari situlah 
manusia menjadi sadar dan aktif dengan sesasama manusia maupun kepada 
sang khaliq. Apalagi menjadi seorang santri apabila ingin tau maka 
dibutuhkan kesadaran yang lebih tinggi untuk mulai merubah pola pikirnya 
kea rah yang lebih baik. Sehingga tafakur sebagai pembentuk akhlak mulia 
seorang santri. Seorang santri menjadi terlatih keimanya karena dengan 
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